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 Penelitian ini membahas mengenai fenomena mengenai Dampak Insecure 
Ditinjau Dari Life Skill Peserta Didik Kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal 
Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian ini dilaksanakan atas dasar keluhan para 
peserta didik mengenai rasa insecure yang para remaja serta peerta didik alami, dan 
kebanyakan dari mereka kurang memahami dampak yang mereka peroleh dari rasa 
insecure yang ditinjau dari life skill. Maka tujuan dari peselitian ini adalah untuk 
mengetahui kondisi insecure para peserta didik kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota 
Tegal yang ditinjau Life skill dan untuk mengetahui dampak dari insecure atau rasa 
tidak percatya diri para peserta didik kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal yang 
ditinjau Life skill.  
Kata kunci: Insecure dan Life skill 
ABSTRACT 
 This study discusses the phenomenon of the impact of insecurity in terms of 
the life skills of students in class X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal in the 
academic year 2020/2021. This research was carried out on the basis of the 
complaints of the students about the sense of insecurity that teenagers and students 
experienced, and most of them did not understand the impact they got from feeling 
insecure in terms of life skills. So the purpose of this research is to find out the 
insecure condition of the students of class X Mipa 2 SMA Negeri 2 Tegal City which 
is reviewed by Life skills and to find out the impact of insecurity or lack of 
confidence in the students of class X Mipa 2 SMA Negeri 2 Tegal City who reviewed 
Life skills. 
Keywords: Insecure and Life skills. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Penelitian ini dilatar belakangi atas dasar dari masalah-masalah yang 
ada di lingkungan sekitar sekolah Kota Tegal, terutama pada anak-anak, 
remaja, dan bahkan dewasa yang selalu mengeluhkan bahwa mereka merasa 
insecure atau tidak percara diri. Sama halnya di kelas X Mipa 2 SMA Negeri 
2 Kota Tegal. Dimana kebanyakan dari para peserta didiknya sering 
mengalami insecure atau tidak percaya diri baik itu karena merasa tidak 
mampu dalam hal public speaking, wajah tidak glowing/tidak putih (fisik), 
merasa tidak nyaman karena lingkungan pertemanan yang selalu menuntut 
untuk menjadi sempurna, lingkungan pertemanan yang seringkali bersikap 
merendahkan, dan masih banyak lagi perilaku-perilaku yang pada intinya 
sebuah tekanan atau paksaan dari orang lain. Merasa tidak percaya diri karena 
memiliki IQ yang pas-pasan dan masih sangat banyak, hal lainnya yang 
menyebabkan para peserta didik merasa insecure. Insecure itu sendiri adalah 
perasaan tidak aman yang dialami seseorang serta rasa tidak percaya diri, rasa 
cemas yang terlalu berlebihan, dan kehawatiran pada sesuatu hal yang terlalu 
berlebihan. 
Akibat dari insecure atau rasa tidak percaya diri yang terlalu 





mengembangkan potensi life skill yang seharusnya berkembang dengan baik. 
Life skill (kecakapan hidup) adalah suatu pendidikan yang melatih kecakapan 
personal, kecakapan sosial untuk melakukan suatu pekerjaan atau sebuah 
usaha-usaha yang dilakukan secara mandiri. Menurut (Undang- Undang 
Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 26  Ayat 3). 
Sedangkan Menurut Slamet PH (2002) beliau mendefinisikan 
bahwa life skill atau kecakapan hidup merupakan kecakapan yang 
dimiliki seseorang untuk mau dan berani dalam menghadapi problema 
kehidupan secara wajar tanpa merasa tertekan, secara pro-aktif, dan 
secara aktif mencari serta menemukan solusi yang pada akhirnya bisa 
mengatasi hambatan-hambatan di dalam kehidupanya.  
 
Dari masalah insecure atau rasa tidak percaya diri tersebut maka akan 
menyebabkan para peserta didik sulit untuk mengembangkan potensi life skill 
yang dimiliki, terutama penyesuaian di dalam lingkungan pendidikannya. 
Yang menyebabkan mereka kesulitan untuk menghadapi problem-problem 
yang ada di lingkungan pendidikan seperti peserta didik yang seharusnya bisa 
bersosialisai dengan teman-teman, guru-guru serta masyarakat sekitar justru 
mereka akan lebih banyak diam, bersembunyi, menarik diri dari khalayak 
ramai, lebih suka menghabiskan waktunya sendiri, dan selalu measa cemas 
karena mereka merasa insecure atau merasa tidak percaya diri yang tentunya 
akan sangat berpengaruh pada perkembangan life skill atau kecakapan hidup. 
Itu mengapa dalam pelaksanaan penelitian ini penulis ingin mengetahui 




Tegal akibat dari insecure  atau rasa tidak percaya diri yang dialami para 
peserta didik. 
Karena dampak dari insecure itu sendiri bisa menyebabkan peserta 
didik kurang mengembangkan potensi life skill, bahkan gangguan mental, 
yang diawali dengan depresi, gangguan kepribadian, gangguan kecemasan, 
paranoid, dan gangguan  terkait  body image (persepsi seseorang terkait 
estetika atau daya tarik seksual dari tubuhnya sendiri). Contoh yang paling 
ringan dari dampak insecure itu sendiri adalah para peserta didik seringkali 
merasa cemas yang ditandai dengan badan gemetar, berkeringat, merasa 
panik, dan merasa deg-degan atau takut disalahkan ketika dia berusaha untuk 
mengungkapkan pendapatnya di khalayak ramai, para peserta didik seringkali 
menarik dirinya dari lingkunganan karena merasa tidak percaya diri atau 
minder yang disebabkan mungkin merasa tidak pintar dikelas, merasa tidak 
pantas bergaul dengan teman-teman karena memiliki kulit yang gelap atau 
berjerawat misalakan dan masih banyak lagi hal-hal yang menyebabkan para 
peserta didik merasa minder (merasa rendah diri atau low self-esteem 
merupakan perasaan yang mengganggap diri lebih rendah dibandingkan 
dengan orang lain). Hal-hal tersebut masih merupakan dampak yang ringan 
yang ditimbulkan dari rasa insecure atau rasa tidak percaya diri para peserta 
didik. Dampak insecure yang tentunya sangat kompleks dan menakutkan apa 




percaya diri itu sendiri. Itu mengapa penulis ingin mengetahui seperti apa 
keadaan insecure yang dialami peserta didik serta dampak apa saja yang 
dialamai para peserta didik ketika mereka merasa insecure atau rasa ridak 
percaya diri. Tentunya dampak yang dirasakan para peserta didik kelas X 
Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal. 
Nah, dalam penelitian yang penulis lakukan yaitu berkaitan dengan 
dampak dari insecure atau rasa tidak percaya diri para peserta didik yang akan 
mempengaruhi perkembangan  life skill dari para peserta didik. Diharapkan 
dapat ditemukan dampak dari insecure  itu sendiri sehingga dapat ditemukan 
solusi yang sesuai untuk mengurangi insecure  atau rasa tidak percaya diri 
yang dialami para peserta didik kelas X Mipa 2 SMA Ngeri 2 Kota Tegal.  
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH  
Permasalahan yang dialami para peserta didik kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 
Kota Tegal, adalah sebagai berikut: 
1. Banyaknya keluhan para peserta didik kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 
Kota Tegal yang mengeluhkan bahwa mereka merasa insecure atau rasa 
tidak percaya diri yang menyebabkan kurangnya pengembangan potensi 
Life skill peserta didik. 
2. Kebanyakan para peserta didik kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal 




insecure atau rasa tidak percaya diri peserta didik, yang menyebabkan 
kurangnya pengembangan potensi Life skill para peserta didik. 
3. Kebanyakan peserta didik kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal juga 
tidak memahami ciri-ciri apa saja yang timbul saat mereka merasa 
insecure atau rasa tidak percaya diri, sehingga menyebabkan kurangnya 
pengembangan potensi Life skill para peserta didik. 
4. Para peserta didik kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal juga kurang 
memahami dampak yang ditimbulkan dari insecure atau rasa tidak 
percaya diri yang peserta didik alami, yang menyebabkan kurangnya 
pengembangan potensi Life skill para peserta didik. 
 
C. PEMBATASAN MASALAH 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
1. Masalah insecure atau rasa tidak percaya diri para peserta didik dibatasi 
hanya pada peserta didik kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal. 
2. Llife sklill dibatasi pada kecakapan personal dan kecakapan sosial. 
3. Penelitian ini dibatasi dampak insecure  yang ditinjau dari life skill para 
peserta didik kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal. 
 
D. RUMUSAN MASALAH 




1. Bagaimana kondisi insecure para peserta didik kelas X Mipa 2 SMA 
Negeri 2 Kota Tegal  yang ditinjau dari life skill. 
2. Apakah  dampak dari insecure para peserta didik didik kelas X Mipa 2 
SMA Negeri 2 Kota Tegal  yang ditinjau dari life skill. 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui kondisi insecure para peserta didik kelas X Mipa 2 
SMA Negeri 2 Kota Tegal yang ditinjau Life skill. 
2. Untuk mengetahui dampak dari insecure atau rasa tidak percatya diri para 
peserta didik kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal yang ditinjau Life 
skill.  
 
F. MANFAAT PENELITIAN 
 Dalam penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat baik bagi 
diri penulis maupun sekitar, untuk itu ada berberapa manfaat dari 
dilaksanakanya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, wawasan, 
dan juga menjadi sumber referensi bagi pengembangan ilmu tentunya 
yang berkaitan dengan bimbingan dan konseling baik untuk di sekalolah 




dampak dari insecure atau rasa tidak percaya diri para peserta didik kelas 
X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal ditinjau dari life skill. 
2. Manfaat Praktis  
 Manfaat praktis bagi penulis yaitu untuk memperoleh pengetahuan 
serta pengalaman bagi diri penulis dalam penerapan pengetahuan terhadap 
suatu permasalahan yang dihadapi secara nyata. Adapun manfaat praktis 
dari penelitian ini yaitu untuk pihak – pihak lain yang berkontribusi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi sekolah  
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
keilmuan terkait masalah dampak insecure atau rasa tidak percaya diri 
peserta didik sehingga dapat meningkatkan kualitas kinerja guru BK 
atau konselor di sekolah. 
b. Bagi Guru 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi 
guru untuk bisa menjadi guru BK atau konselor yang dirindukan para 
peserta didik karena kulaitas layanan yang diberikan. 
c. Bagi Peserta Didik  
 Diharkapkan penelitian ini dapat membantu para peserta didik 
dalam mengatasi insecure atau rasa tidak percaya dirinya sehingga 











a. Definisi Insecure Atau Rasa Tidak Percaya Diri 
 Insecure adalah perasaan tidak nyaman atau tidak aman yang 
dialami seseorang serta rasa tidak percaya diri cemas, kawatir pada 
sesuatu hal yang terlalu berlebihan.  
 Insecure adalah salah satu penggambaran perasaan tidak 
nyaman dan membuat seseorang merasa cemas, malu, tidak nyaman, 
takut, dan percaya diri.  
 LadyBird Journal (2016) Insecure adalah perasaan tidak 
aman/nyaman dalam kata lain, seorang individu merasa ada suatu hal 
yang kosong pada dirinya yang harus diisi dengan segala cara.  
Dari pengertian-pengertian diatas maka bisa ditarik kesimpulan bahwa 
 Insecure adalah suatu perasaan tidak percaya diri atau tidak 
aman yang dialami individu atau peserta didik karena mereka tidak 




Insecure atau rasa tidak percaya diri sudah biasa terjadi pada setiap 
orang, tapi memang ada yang berlangsung singkat dan ada yang 
berlangsung dalam rentan waktu yang sangat lama, bahkan samapai 
seumur hidupnya. Tergantung bagaimana orang terubut bisa mengotrol 
dirinya sendiri, serta terbagatung bagaiaman orang tersebut bisa 
memahami dirinya sendiri, terkait kekurangan dan kelebihan yang ada 
didalam dirinya sendiri. Jika, seseorang sudah bisa memahami dirinya 
secara utuh dan baik maka akan bisa untuk tidak merasa insecure  
dalam rentan waktu yang lama, berbeda dengan seseorang yang tidak 
memahami dirinya sendiri secara keseluruhan dan baik makan ia akan 
sangat mudah mengalami insecure atau rasa tidak percaya diri, dalam 
kurun waktu yang lama, bisa sampai dimana ia akan bisa memahami 
dirinya sendiri dengan secara menyeluruh, dan baik serta secara 
menyeluruh  
 
b. Jenis – Jenis Insecure 
 Adapun jenis – jenis dari insecure atau rasa tidak percaya diri 
bisa dikategorikan menjadi dua jenis yaitu insecure yang berasal dari 
diri sendiri (internal) dan insecure yang berasal dari orang lain 
(eksternal) bisa dari orang tua, keluarga, teman sebaya, dan orang-





1) Insecure internal 
 Jenis insecure internal merupakan insecure atau rasa tidak 
percaya diri yang dialami para peserta didik atau seseorang yang 
berasala dari dalam diri sendiri yang berupa rasa tidak nyaman, 
tidak percaya diri, merasa tidak mampu, merasa cemas, merasa 
bahawa diri sendiri itu lebih rendah dari orang lain. Ketika para 
peserta didik mengalami insecure jenis ini biasanya disebabkan 
karena kondisi IQ yang pas-pasan, merasa tidak cantik atau 
ganteng dan anak-anak jaman sekarang menyebutnya dengan 
istilah Good looking atau penampilan yang menarik. Sebenarnya 
ada banyak hal yang menyebabkan seseorang mengalami insecure 
yang berasal dari diri sendiri yang pada intinya mereka tidak 
percaya diri terhadap diri nya sendiri. 
2) Insecure eksternal 
 Jenis insecure eksternal adalah insecure yang berasal dari 
orang lalin biasanya berupa keritik serta pandangan-pandangan 
merendahkan dari orang lain bisa dri teman, kerabat, atau 
masyarakat. Hal-hal seperti itulah yang kadang membuat 







c. Ciri – Ciri Insecure  
Ciri-ciri ketika seseorang itu merasa insecure adalah sebagai berikut: 
1) Narsistik  
 Kepribadian narsistik adalah suatu pola yang menunjukkan 
kehebatan, kebutuhan akan penghormatan, karena tidak adanya 
empati. (DSM IV-TR, 1994). Dari suber (DSM V).  
 Mengapa narsistik merupakan ciri-ciri dari seseorang yang 
sedang insecure adalah karena ketika dia mengharapkan 
penghormatan dari orang lain tau merasa ingin selalu dianggap 
atau eksis maka sebenarnya itu merupakan bentuk pengalihan dari 
dia yang insecure atau merasa tidak percaya diri. Menurut Brokes 
(2015) dalam penelitiannya mendefinisikan hubungan insecure 
dengan narsis yang menjadi ciri-cirinya:  
a) Seseorang yang mengalami insecure akan mencoba 
membuat orang disekitarnya juga mengalami rasa 
insecure juga. Karena yang ada dipikiranya “Bukankah 
untuk bisa merasa lebih tinggi, maka harus ada orang 
yang dibawah?, begitulah cara pandaang seseorang yang 
mengalami insecure”  
b) Seseorang yang seringkali memamerkan pencapaian baik 
material atau gaya hidup kepada orang lain, itu 
menandakan bahwa orang tersebut merasa insecure 
karena dia ingin merasa hebih hebat dari orang lain. 
c) Seseorang yang insecure terlalu sering humblebrag atau 
“berlagak rendah hati”. Semacam ingin pamer dengan 
cara yang halus.  
d) Seseorang yang insecure akan berusaha berkomentar 
apapun terkait berbagai hal yang tidak sesuai dengan 





kepercayaan bahwa standar yang mereka miliki adalah 
yang tinggi dan harus diketahui orang lain. Hal ini tentu 
menyebalkan.  
2) Kurangnya percaya diri 
 Disini seseorang yang merasa insecure tentunya seseorang 
yang memiliki rasa percaya diri yang rendah tentunya ditinjau dari 
banyak hal salasatunya karena kurangnya peserimaan atas diri 
sendir. 
 
d. Penyebab Insecure 
Adapun penyebab dari insecure adalah sebagai berikut: 
1) Karena fisik  
 Disni seseorang yang merasa insecure bisa aja karena fisik, 
karena di masa ini sedang tren yang namanya istilah good loking 
atau peneampilan yang menarik. Penampilan menarik yang 
digambarkan berupa wajah yang mulus, warna kulit yang putih, 
cantik, tanpan, tinggi badan yang ideal, berat badan yang sesuai, 
dan lain sebagainya yang menurut mereka sedap dipandang. 
Sementara itu ketika seseorang yang selalu mengagunggkan 
penampilan yang sepurna tetapi tidak memilikinya atau dia 
berjerawat, atau memiliki kulit yang coklat misalkan maka dia 
akan merasa insecue atau tidak percaya diri.  





 Disini seseorang yang terlalu prfeksionis atau selalu ingin 
sempurna pun adalah salah satu penyebab mengapa seseorang 
mengalami insecure atau rasa tidak percaya diri, karena ketika 
seseorang yang selalu prfeksionis mereka akan selalu mematok 
suatu hal dengan siakap prfeksionisnya, maka ketika ada yang 
lebih profesional dari dia maka dia akan merasa insecure atau rasa 
tidak percaya diri. 
3) Kurang bersyukur 
 Disini rasa syukur juga salah satu penyebab mengapa 
seseorang sangat mudah mengalami rasa insecure atau tidak 
percaya diri karena ketika seseorang kurang bersyukur maka dia 
sealalu mengharapkan sesuatu hal yang lebih didalam hidupnya 
dengan begitu sangat memungkinkan dia akan sangat mudah 
mengalami insecure. Akan sangat berbeda jika kita selalu 
bersyukur dan menerima atas apa yang kita miliki maka kita akan 
tidak akan perhan merasa insecure karena fokus pemikiran kita 
bukan apa yang seseorang miliki dan nikmati tapi apa yang dia 
miliki dan bermanfaat untuk dia.  
 
 





 Disini kuranya penerimaan atas diri sendiri juga menjadi salah 
satu sebab mengapa peserta didik merasa insecure atau tidak 
percaya diri, yang disini penerimaan atas diri sendiri berkaitan 
dengan kekurangan dan keliebihan dirinya sendiri.  
 
e. Cara Untuk Mengurangi Rasa Insecure 
 Ada banyak cara yang bisa kita lakukan untu mengurangi 
insecure atau rasa tidak pesercaya diri, adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan self efficacy atau kepercayaan diri merupakan cara 
yang sangat efektif untuk mengurani insecure karena ketika 
seseorang mempunyai rasa percaya diri, ia meyakini bahwa ia 
mamapu melakukan apa pun, dia menyadari potensi yang  ada di 
dalam dirinya maka dari keyakinan itulah seseorang akan dengan 
mudah untuk mengurangi rasa insecure nya. Salah satunya dengan 
mengembangkan potensi life skill yang dimiliki para peserta didik.  
2) Penerimaan atas diri sendiri, adalah ketika seseorang menerima 
segala kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya sendiri 
maka akan membuat seseorang tersebut akan dapat mengurangi 
rasa insecure atau rasa tidak percaya diri. Penerimaan diri sendiri 
membantu seseorang utuk merasa lebih PD atau percaya diri, 





yang ada pada dirinya sendiri. Baik dalam kemampuan akademik, 
kemampuan bersosialisai. 
3) Berfikir rasional adalah ketika seseorang berfikiran rasional atau 
logis maka seseorang diharapkan akan terhindar dari yang 
namanya insecure atau rasa tidak percaya diri. 
 Melanie Greenberg dalam Psychology Today menyatakan 
beberapa hal yang mampu membantu kita terhindar dari insecure, 
ia juga merangkumkan beberapa pendapat yang mungkin 
membantumu sebagai cara mengatasi insecure : 
a) Berikan kesempatan dirimu untuk menerima keadaan diri 
sendiri. 
b) Keluarlah dari zonamu sekarang, pandang lah kehidupan 
dan ikuti apa yang menarik bagi dirimu sendiri. 
c) Dekatkan diri pada keluarga dan rekan-rekan untuk 
mendapatkan rasa nyaman 
d) Dapatkan feedback hanya dari orang-orang yang kamu 
rasa mengenal kamu dengan baik 
e) Cari tujuan hidup yang meaningful untukmu dan terus 
berusaha mencapainya 
f) Jujur sama diri sendiri lebih baik dilakukan sedini 
mungkin 
g) Perbaiki lingkaran pertemananmu, karena dari 
lingkungan pertemanan yang tidak toksik maka akan 
membuat  seseoran bisa mengurangi rasa insecurnya. 
h) Hindari ke acara atau aktivitas yang membuatmu merasa 
buruk seperti bergaul dengan sosisalita atau ke acara 
yang mengharuskanmu menjadi pribadi yang berbeda. 
i) Datanglah ke acara yang kamu sukai, dan temukan 
kepribadian sesungguhmu. 
j) Sadarlah bahwa kehidupan tidak selalu diatas. 
k) Yang terpenting adalah menebalkan aspek emosional dan 







f. Dampak dari insecure 
 
1) Stres 
 Stress adalah suatu ketidak-seimbangan diri atau jiwa dan 
realitas kehidupan setiap hari yang tidak dapat dihindari, 
perubahan yang memerlukan penyesuaian sering dianggap sebagai 
kejadian atau perubahan negatif yang dapat menimbulkan stress, 
seperti cedera, sakit atau kematian orang yang dicintai, putus cinta,  
Perubahan positif juga dapat menimbulkan stress, seperti naik 
pangkat, perkawinan, jatuh cinta.  
 Setres adalah diama keadaan atau peristiwa yang menyebabkan 
perubahan dalam kehidupan seseorang sehingga orang itu terpaksa 
mengandalkan adaptasi atau penyesuaian diri untuk 
menangulanginya. stress is not always unpleasant. Stress is 
thespice of life and the absence of stress makes life dull, 
monotonous and spiritless. 
 Stres adalah bumbu kehidupan dan tidak adanya stres membuat 
hidup membosankan, monoton dan tidak bersemangat. Stress is a 
bodily reaction to stressors; consequently, complex interaction of 





systems and organs to the point of a person becoming “stressed 
out”; and serious illness can follow. 
 Stres adalah reaksi tubuh terhadap stresor; karena itu, interaksi 
yang kompleks dari sistem tubuh dapat mengakibatkan 
konsekuensi yang merusak sistem dan organ tersebut sampai-
sampai seseorang menjadi "stres"; dan penyakit serius bisa terjadi. 
 Disini stres adalah salah satu penyebab yang paling ringan 
yang dirasakan seseorang ketika ia merasa insecure karena 
disinilah terjainya tekakanan pikirang yang dia fikirkan sendiri. 
Contohnya seperti yang dialami salah satu peserta didik peneliti di 
kelas X Mipa 2 SMA N 2 Kota Tegal yang mengatakan bahwa 
“saya merasa insecure karena saya selalu berfikir overthingking 
terhadap pangadangan orang terhadap saya” itu yang 
memnyebabkan dia tidak bisa menggali potensi yang ada pada diri 
dia yang sebenarnya itu adalah kemampuan life skill berupa pablik 
spiking. Karena ia mengnggap semua orang akan tidak menyukasi 
saya karena satu kesalahan yang saya perbuat. Maka ia merasa 
sangat stres dimana disisi lain ia ingin mengembangkan potensi 
yang dimilikinya tetapi di sisi lain ia selalu berfikiran 
overthingking atau berfikir yang berlebihan, contohnya pada 





2) Memiliki gangguan kecemasan 
 Gangguan kecemasan biasanya diakibatkan karena suatu 
kegagalan yang pernah seseorang alami, merasa tidak mamu pada 
suatu hal, terlalu berfikiran overthingking, dan masih banyak 
lainya yang membuat seseorang merasa insecure. Gangguan 
kecemasan sendiri bisa disebut sebagi “SIMTOM”, adapun jenis 
dari gangguan kecemasan atau simtom yang dirasakan oleh 
seseorang  adalah sebagai berikut: 
a) Simtom suasana hati adalah gangguan kecemasan yang berupa 
tegangan, kecemasan, tekanan, tegangan, dan kekhawatiran. 
b) Simtom kognitif adalah gangguan kecemasan yang bisa 
beruapa kekhawatiran atau keprihatinan mengenai bencana 
yang diantisipai oleh seseorang. 
c) Simtom motor adalah gangguan kecemasan berupa merasa 
tidak tenang dan gugup.dari sumber (Yustinus Semiun (2006) 
“Kesehatan Mental 2”, Yogyakarta, Kanisius). 
2. Life Skill 
 
a. Definisi Life Skill 
 Kecakapan hidup (life skill) yaitu kemampuan dan keberanian 





dan kreatif, mencari serta menemukan solusi untuk mengatasi 
permasalahan. kecakapan hidup lebih luas dari keterampilan 
vokasional atau keterampilan untuk bekerja. Orang yang tidak bekerja, 
misalnya ibu rumah tangga atau orang yang sudah pensiun, tetap 
memerlukan kecakapan hidup. Dari sumber (Listyono,” Orientasi life 
skill dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan dengan pendekatan 
sets”, Jurnal, (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Amepl, 2011), h. 
126) 
 Menurut Brolin dalam bukunya Anwar yang berjudul 
Pendidikan Kecakapan Hidup Konsep dan Aplikasi menjelaskan 
bahwa : “Life skills constitute a continuum of knowledge and aptitude 
that are necessary for a person to function effectively and to availed 
interruptions of employment experience”. Kecakapan hidup 
merupakan sebuah rangkaian kesatuan tentang sebuah pengetahuan 
dan itu merupakan kebutuhan seseorang untuk tujuan yang efektif 
dalam memecahkan masalah dari sebuah pengalaman. Dengan 
demikian life skill dapat dinyatakan sebagai kecakapan untuk hidup.  
Dari sumber (Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup, Konsep dan 







b. Jenis-Jenis Life Skill 
 Menurut Asmani (2009) Life skill  atau kecakapan hidup, 
anatara lain sebagai berikut:  






Bagan 2.1 (Jenis Life Skill yang terdiri dari kecakapan personal dan kecakapan sosial) 
1) Kecakapan Hidup General (General Life Skill / GLS) 
 Merupakan kecakapan hidup yang diperlukan semua orang, 
baik bagi mereka yang bekerja atau mereka yang masih menempuh 
pendidikan. GLS dibagi menjadi 3 yaitu kecakapan mental (personal 
skills), kecakapan rasioanal berfikir, dan kecakapan sosial. GLS dibagi 
menjadi: kecakapan mengenal diri (personal skill), kecakapan berpikir 






























a) Kecakapan Mengenal 
 Diri Siti Irene Astuti D., menyatakan bahwa kecakapan 
mengenal diri (self awarness) atau kecakapan personal (personal 
skill) mencakup:  
(1) Penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha 
Esa, anggota masyarakat dan warga negara.  
(2) Menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan 
yang dimiliki, sekaligus menjadikannya sebagai modal 
dalam meningkatkan dirinya sebagai individu yang 
bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya. 
 Pada dasarnya, kecakapan kesadaran diri sendiri adalah  
penghayatan diri sebagai hamba Tuhan Yang Maha Esa, sebagai 
bagian dari anggota masyarakat dan warga negara, serta bagian dari 
lingkungan, dengan menyadari dan mensyukuri kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki diri sendiri, sekaligus menjadikannya 
sebagai langkah awal untuk meningkatkan diri sebagai individu 
yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang-orang disekitar. 
Kesadaran diri memunculkan proses penghayatan dari informasi 
yang diterima yang pada saatnya menjadi nilai-nilai yang diyakini 
kebenarannya dan direalisasikan menjadi perilaku sehari-hari dari 
para peserta didik. Oleh karena itu, walaupun kesadaran diri lebih 
merupakan sikap, namun diperlukan kecakapan untuk 
menginternalisasi informasi menjadi nilai-nilai dan kemudian 





b) Kecakapan Berpikir Rasional 
 Pada dasarnya, kecakapan berpikir merupakan kecakapan 
menggunakan pikiran/rasio secara optimal. Kecakapan berpikir 
mencakup: 
1) Kecakapan menggali dan menemukan informasi 
(information searching). 
2) Kecakapan mengelola informasi dan mengambil 
keputusan secara cerdas (information processing and 
decision making skills). 
3) Kecakapan memecahkan masalah secara arif dan kreatif 
(creative problem solving skill).  
 Dengan pemberian kecakapan berpikir rasional, peserta didik 
akan dilatih bertindak secara kreatif yang bukan hanya dalam mencari 
informasi-informasi maupun ide baru yang berhubungan dengan 
masalah yang sedang dihadapinya tetapi juga dapat menilai informasi 
dan ide yang ditawarkan kepadanya baik atau buruk sehingga dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapinya 
terutama masalah di kehidupan nyata. Dengan kemampuan berpikir 
rasional diharapkan siswa selain terlatih bertindak secara kreatif juga 
terlatih sensitif terhadap “fakta yang penuh misteri”, termotivasi 
untuk bertanya tentang informasi yang relevan, menciptakan ide baru, 
memandang problem dengan cara baru, merencanakan  
penanggulangan yang sistematik terhadap masalah, mengevaluasi 
atau penilaian gagasan dan memperoleh solusi dari permasalahan 





c) Kecakapan Sosial (Social Skill) 
Adapun berbagai kecakapan sosial dibagi menjadi 2 yaitu kecakapan 
bekerjasama dan kecakapan berkomunikasi adalah sebagai berikut: 
1) Kecakapan bekerjasama (collaboration skill) Kecakapan 
bekerjasama sangat penting, karena sebagai makhluk sosial 
individu akan selalu bekerjasama dengan individu lain. Kerja 
sama bukan sekedar “kerja bersama”, tetapi kerjasama yang 
disertai dengan saling pengertian, saling menghargai, dan 
saling membantu. 
2) Kecakapan berkomunikasi dengan empati (communication 
skill) Empati, sikap penuh pengertian dan komunikasi dua 
arah perlu ditekankan, bomunukasi disini bukan hanya 
menyampaikan pesan tetapi juga etika didalam berkomunikasi 
yang baik agar diharapkan bisa menjaling komunikasi yang 
harmonis dan baik. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa kecakapan sosial sangat penting 
dimiliki seluruh peserta didik karena didalam kecakapan sosial 
terdapat kecakapan bekerjasama atara peserta didik yang satu dengan 
peserta didik yang lainya diharapkan memiliki kecakapan 
bekerjasama yang baik dan didalam kecakapan sosial juga terdapat 
kecakapan berkomunikasi dengan empati yang mana ini merupakan 
bagian yang sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat maupun 
di lingkungan sekolah. 
 
c. Tujuan Pendidikan Life Skill 
 Secara umum tujuan pendidikan life skill / kecakapan hidup 





untuk mengembangkan potensi para peserta didik  untuk menghadapi 
peranannya di masa yang akan dating. 
 Sedangkan tujuan khusus dari pendidikan life skill adalah 
sebagai berikut: 
1) Dapat mengaktualisasikan potensi dari peserta didik sehingga 
dapat digunakan untuk memecahkan problema-problema yang 
sedang dihadapi. 
2) Memberikan kesempatan kepada sekolah untuk mengembangkan 
pembelajaran yang fleksibel, sesuai dengan prinsip pendidikan 
berbasis (broad based education), yang artinya bahawa pendidikan 
berbasis luas. 
3) Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lingkungan sekolah, 
dengan memberi peluang pemanfaatan sumber daya yang ada di 
masyarakat, sesuai dengan prinsip manajemen berbasis sekolah.  
 
d. Fungsi Dari Pendidikan Life Skill 
 Fungsi mempelajari pendidikan life skill yakni membantu 
peserta didik membimbing, melatih, mendorong, mengarahkan, 
membentuk serta mengembangkan fungsi pembelajaran itu dilakukan 
oleh dan menjadi tanggung jawab pendidik, yaitu guru atau pelatih 





sesuai dengan tujuan selanjutnya fungsi- fungsi umum dari pendidikan 
life skill atau kecakapan hidup adalah sebagai berikut: 
1) Untuk dapat menjadikan peserta didik aktif dalam 
perkembangan dalam proses menjadi pribadi yang utuh. 
2) Untuk mengembangkan kehidupan untuk masyarakat. 
3) Untuk dapat mengembangkan kehidupan untuk berbangsa dan 
bernegara. 
4) Bisa mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan 
yang lebih tinggi.  
 Jadi, dapat disimpulkan fungsi umum dari pendidikan life skill 
adalah untuk mengembangkan potensi para peserta didik untuk 
menjadi pribadi yang lebih baik serta utuh sehingga dapat bermanfaat 
untuk kehidupan dirinya sendiri, bermasyarakat baik itu dilingkungan 
sekolah maupun dilingkungan masyarakat umum lainya.  
 
e. Prinsip-Prinsip Pendidikan Life Skill 
 Prinsip umum pendidikan life skill, khususnya yang berkaitan 
dengan kebijakan pendidikan di Indonesia: 
1) Tidak mengubah sistem pendidikan yang saat ini berlaku di negara 
indonesia. 
2) Tidak harus dengan mengubah kurikulum, tetapi yang diperlukan 
adalah penyiasatan atau penyelidikan kurikulum untuk 
diorientasikan dan diintegrasikan kepada pengembangan 
kecakapan hidup dari peserta didik. 





4) Pembelajaran menggunakan prinsip learning to know, learning to 
be dan learning to live together. 
5) Penyelenggaraan pendidikan harus selalu diarahkan agar peserta 
didik mampu hidup secara sehat dan berkualitas, mendapatkan 
pengetahuan dan wawasan yang luas serta memiliki akses untuk 
mampu memenuhi hidupnya secara layak.  
 
f. Landasan Pendidikan Life Skill 
 Landasan yang menjadi pijakan dalam pelaksanaan 
pengembangan life skill, antara lain: 
1) Landasan yuridis secara universal Yang dapat dijadikan acuan 
pada landasan ini adalah rekomendasi dari UNESCO tentang 
“empat pilar pembelajaran” yang isinya adalah: 
a) Learning know or learning to learn maksudnya adalah 
program pembelajaran yang diberikan hendaknya mampu 
memberikan kesadaran kepada peserta didik sehingga mau dan 
mampu belajar. Learning to Know merupakan kemampuan 
kognitif yang meliputi: 
(1) Kemampuan membuat keputusan dan memecahkan 
masalah. 





Dengan kecakapan berpikir rasional ini (thinking skill), 
diharapkan seseorang tidak akan mudah menghadapi 
kehidupan, sehingga dia dapat menghadapi problema hidup 
dan kehidupan secara wajar tanpa merasa tertekan. 
b) Learning to do maksudnya adalah bahan belajar yang dipilih 
hendaknya mampu memberikan suatu pekerjaan alternatif 
kepada peserta didik. 
c) Learning to be maksudnya adalah mampu memberi motivasi 
untuk hidup di era sekarang dan memiliki orientasi hidup ke 
masa depan. Learning to be merupakan kecakapan personal 
(personal skill) yang dimiliki oleh seseorang untuk memiliki 
kesadaran atas eksistensi dirinya dan kesadaran akan potensi 
dirinya sendiri.  
d) Learning to live together maksudnya adalah pembelajaran 
tidak hanya cukup diberikan dalam bentuk ketrampilan untuk 
diri sendiri, tetapi ketrampilan untuk hidup bertetangga, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
2) Landasan yuridis secara nasional Yang dijadikan acuan pada 
landasan ini adalah UUD pasal 31 tentang pendidikan, kemudian 
UU No.2 tahun 1989 dan UU No.23 tahun 2003 tentang sistem 





“Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, 
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
3) Landasan humanisme-teosentrisnya Yang dijadikan acuan pada 
landasan ini adalah AlQur‟an dan Al-Hadis yakni prinsip-prinsip 
ajaran Islam yang bersifat universal, yang implementasi ajaran ini 
dapat fleksibel, menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. 
Landasan pelaksanaan pengembangan life skill dalam pendidikan 
agama Islam menurut al-Qur‟an, seperti pada surat al-Baqarah: 30, 
al-Naml: 62, Shad: 26 dan Yunus: 14 tentang tugas manusia 
sebagai khalifah di muka bumi yang tentu membutuhkan 
pendidikan kecakapan hidup. 
 Dari semua landasan yang sudah dijelaskan merupakan 
komponen yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan life 
skill yang diterapkan di institusi formal yang berupa sekolah 
maupun institusi non formal seperti kelas belajar, atau kelas 
tambahan yang bisa dikategorikan sebagai bimbel. Jika semua 
komponen landasan dalam pendidikan life skill bisa dilaksanakan 
dengan baik, maka diharpkan akan membantu peserta didik agar 






B. PENELITIAN TERDAHULU 
 
1. Suriswo (2016) 
 Suriswo (2016) melakukan penelitian dalam judul “Pengembangan 
Layanan Bimbingan dan Konseling Berbasis Life Skill dalam Menghadapi 
MEA (Masyarakat Ekonomi Asean”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimanakah layanan bimbingan dan konseling life skill bagi 
peserta didik dalam menghadapi era MEA dan untuk peranan guru BK 
dalam pembentukan karakter peserta didik untuk menghadapi MEA. 
Variabel yang ada di penelitian ini adalah terkait Layanan BK, Life skill, 
dan MEA. Sedangkan variabel yang penulis unakan dari penelitian ini 
adalah terkait LIFE SKILL “Kecakapan pribadi/sosial (personal/social 
skill) meliputi kesadaran diri individu (minat, bakat, sikap, kecakapan 
hidup), percaya diri, komunikasi dengan orang lain, tenggang rasa dan 
kepedulian pada sesama, hubungan antara personal, pemahaman dan 
pemecahan masalah, menemukan dan mengembangkan kebiasaan positif, 
kemandirian dan kepemimpinan”. 
 
2. Aryobimo, Rahmat, Hapsar, Widiastuti, dan Gabriella (2021) 
 Aryobimo, Rahmat, Hapsar, Widiastuti, dan Gabriella (2021) 





teori Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dan menggunakan teknik 
Cognitive Behavior Modification (CBM)”. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan individu merasa 
insecure, dampak, dan cara mengatasinya. Variabel dalam penelitian ini 
mengenai insecure, CBT, CBM, dan Psikologi, sedangkan variabel yang 
penulis bahas adalah insecure “Insecure dapat digambarkan sebagai 
perasaan individu yang kurang nyaman, cemas, takut, malu, dan tidak 









A. PENDEKATAN DAN DESAIN PENELITIAN 
1. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian merupakan tahapan yang sangat penting 
ditentukan sebelum dilaksanakanya penelitian. Pendekatan penelitian 
merupakan cara peneliti untuk mendesain riset yang dibuat dan mentukan 
bagaimana langkah-langkah penelitian berlangsung. Dalam pendekatan 
penelitian terdapat empat jenis penelitian yaitu kualitataif, kuantitatif, 
campuran, dan pendekatan tindakan. Nah disini penulis memilih 
menggunakan pendekatan kualitatif yang sekiranya sesuai dengan tema 
dari penelitian yang peneliti pilih yaitu “Dampak Insecure Ditinjau Dari 
Life Skill Pada Peserta Didik Kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal 
Tahun Pelajaran 2020/2021” 
 Menurut Sukmadinata (2009), penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan orang secara 
individual maupun kelompok.  
 Menurut Sugiyono (2015)  “Penelitian kualitatif yaitu suatu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif ucapan atau 
tulisan dari perilaku orang-orang yang diamati oleh penulis. Data 
kualitatif disajikan dama bentuk data verbal bukan dalam bentuk 




data  (baik itu wawancara ataupun dokumen-dokumen yang terkait 
penulisan), kemudian data tersebut dikasifikasikan sesuai masalah 
yang dibahas.”  
 Disini alasan penulis mengguanakan pendekatan kualitatif karena 
dalam pendekatan kualitataif berfokus pada peristiwa, fenomena, 
dinamika sosial, dan persepsi seseorang terhadap sesuatu hal. Yang akan 
di deskripsikan menjadi sebuah karya ilmiyah berupa proposal skripsi, lalu 
selain itu kebetilan msalah yang ada di dalam penelitian ini adalah 
mengenai damapak dari insecur atau rasa tidak percaya diri para peserta 
didik di kelas X Mipa 2 SMA N 2 Kota Tegal yang berpengaruh pada 
kompetensi life skill para peserta didik. Jadi akan lebih cocok jika hasil 
dari penelitian ini berupa deskripsi terkait damapak insecure atau rasa 
tidak percaya diri ditinjau dari perkembangan life skill. 
 
2. Desain Penelitian 
 Desain penelitian adalah kerangka kerja yang digunakan untuk 
melakukan riset dalam penelitian, desain penelitian berisi prosedur untuk 
mendapatkan informasi yang akan diperlukan dalm penelitian. 
Disini peneliti mengguanakan penelitian kualitatif maka desain langkah 
yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Melakukan observasi terkait masalah dampak insecure yang dialami 





langsung. Observasi langsung ialah ketika peneliti melakukan 
observasi langsung datang ke lokasi penelitian yaitu SMA Negeri 2 
Kota Tegal untuk mencari data dan informasi baik dari peserta didik 
maupun dengan guru BK yang mengampu kelas X Mipa 2. Sedangkan 
observasi tidak langsung ialah ketika penulis hanya memperoleh 
informasi dan data dari interaksi antara peneliti dan peserta didik serta 
guru BK melalui media sosial berupa WA, karena memang saat ini 
sedang adanya pandemi yang memang mengharuskan semua orang 
untuk mengurangi interaksi secara langsung, mkanya untuk 
memudahkan penelitian ini penulis menggunakan media firtual atau 
online. 
2. Pengumpulan informasi dengan melakukan wawancara kepada guru 
BK dan para peserta didik kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal. 
Disini peneliti juga melakukan wancara secara langsung dan 
wawancara secara online atau daring dengan menggunakan medai 
berupa gadget atau laptop dengan memanfaatkan aplikasi berupa  
google meet. Ada banyak pertimbangan kenapa peneliti melakukan 
wawancara secara langsung dan secara daring adalah ketika 
wawancara langsung memang waktunya sangat pas karena kebetulan 
waktu itu sedang diadakanya sistem pebelajaran ganjil genap, maka 





maka akan wawancara secara langsung tentunya dengan menerapkan 
aturan berupa protokol kesehatan yang memang sudah dianjurkan 
pemerintah. Tapi untuk wawancara yang secara online atau tidak 
langsung karena memang narasumber menghendaki secara online 
karena memang disebabkan karena banyak faktor, salah satu nya 
karena waktu yang tidak pas dan kesibukan kegiatan mereka pribadi.  
  Setelah dilaksanakanya langkah – langkah dalam penelitian ini 
diharapkan dapat mengetahui keadaan serta damapak dari insecure para 
peserta didik. Maka dengan begitu diharapkan penulis bisa mngambil 
kesimpulan dari hasil obsefvasi dan wawancara yang telah dilakukan 
yaitu untuk mengetahui dampak Insecure Ditinjau Dari Life Skill Pada 
Peserta Didik Kelas X Mipa 2 SMA N 2 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2020/2021, sesuai dengan judul dari skripsi penelitian ini.  
 
B. PROSEDUR PENELITIAN  
 Prosedur penelitian adalah penjelasan prosedur yang harus ditempuh 
didalam suatu penelitian. Menurut Moleong (2004), prosedur penelitian 
meliputi tiga hal sebagai berikut: 
1) Tahap Pra-lapangan 
 Dalam pelaksanaan tahapam pra-lapangan adalah tahapan awal yang 





tahap pembentukan, rencana ulasan penelitian, serta menyiapkan 
perlengkapan penelitian. Tahap pra-lapangan juga dapat diartikan sebagai 
tahap orientasi. 
 Dalam dahapan ini ada enam tahapan yang akan diidentifikasikan oleh 
penulis, antara lain sebagai berikut: 
a) Menyusun perencanaan penelitian, 
b) Pemilih lapangan penelitian,  
c) Mengurus perizininaan penelitian, seperti menyerahkan surat 
perizinan observasi dan surat perizinan studi lapangan (penelitian), 
d) Melihat keadaan tempat penelitian, 
e) Memilih narasumber atau informan yang akan dijadikan objek 
penelitian, 
f) Menyusun kelengkapan yang harus dipersiapkan dalam pelasksanaan 
penelitan, 
 Di sini penulis menggunakan tahap pra-lapangan sebagai sarana untuk 
menyusun rencana penelitian serta mengurus perizinan terkait penelitian 
yang akan dilaksanakan di kelas X Mipa 2 SMA N 2 Kota Tegal dan 
sekaligus menyiapkan langkah – langkah yang akan dilaksanaka pada saat 
penelitian baik berupa jadwal, pelaksanaaan observasi dan jadwal 





terkait sistem pelaksanaan observasi dan wawacara yang akan di 
laksanakan dalam penelitian baik secara langsung dan secara online. 
2) Tahap Pelaksanaan Kegiatan Lapangan 
 Dalam tahap ini penulis berusaha mempesiapkan diri untuk menggalai 
dan mengumpulkan data-data untuk dibuat suatu analisis data mengenai 
dampak dari insecure ditinjau dari life sklill pada peserta didik kelas X 
Mipa 2 SMA N 2 Kota Tegal tahun 2021.  
 Pada takap ini maka akan dilaksanakanya wawancara, pengamatan , 
dan pengumpulan data terkait damapak insecure dari para peserta didik 
kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal serta guru BK.  
3) Tahap Analisis Data 
 Dalam pelaksanaannya pada tahap ini adalah berupa mengolah data 
yang diperoleh dari para narasumber maupun dokumen yang akan 
disatukan kedalam sebuah penelitian.  
 Dalam tahap ini maka akan diadakanya pengolahan data serta tahap 
awal evaluasi setelah dilaksanakanya observasi dan wawancara. Maka 
akan ditarik kesimpulan hasil data akhir berupa dapak insecure ditinjau 
dari life skill para peserta didik kelas X Mipa 2 SMA N 2 Kota Tegal.  
 





 Sutopo (2006), Sumber data adalah tempat data diperoleh dengan 
menggunakan metode tertentu baik berupa manusia, benda, ataupun 
dokumen-dokumen.  
Data-data yang telah diproleh oleh penulis akan dijadikan sebagai instrumen 
pengumpulan data, obserfasi, wawancara, maupun data dekomentasi. Semua 
sumber data dapat digolongkan menjadi dua golongan adalah sebagai berikut: 
1. Data primer 
 Merupakan suatu data yang diperoleh dari sumber data pertama 
yaitu para peserta didik kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal, 
melalui prosedur data dan tehnik pengambilan data yang berupa 
interview/ wawancara, observasi, maupun pengguanaan maupun 
instrumen pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan 
tujuanaya.  
2. Sedangkan data sekunder  
Merupakan data yang diperoleh dari sumber tidak langsung seperti 
data serta inforamasi dari guru BK, yang mengampu di kelas X Mipa 2 
SMA Negeri 2 Kota Tegal dan biasanya berupa data dokumentasi, 
arsip-arsip resmi, terkait semua data-data yang telah diperoleh oleh 
penelitai, pada saat pelaksanaan kegiatan penelitian.  
 Ketepatan dan kecermatan informasi mengenai subyek dan 





yang digunakan oleh peneliti. Hal ini pada akhirnya akan ikut 
menentukan ketepatan hasil penelitian. Menurut Lofland, sebagaimana 
yang dikutip oleh Moleong menyatakan bahwa “sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen, foto, video, dan lain-lain”. 
Jadi, kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 
diwawancarai merupakan sumber data utama dan dokumen atau 
sumber tertulis lainnya merupakan data tambahan. Disini sumber data 
bisa diartikan sebagai kata-kata atau tindakan yang dailakukkan 
narasumber atau informan yang terkait dalam penelitian ini. Adapun 
yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 
antara lain sebagai berikut: 
1. Guru BK yaitu pak MOBS, M.Pd selaku pengampu kelas X Mipa 2 
SMA Negeri 2 Kota Tegal 
2. Peserta didik kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal 
 
D. WUJUD DATA  
 Wujud data adalah sebuah bentuk kumpulan-kumpulan data berupa  
kata-kata, gambar, suara, huruf, angka, bahasa, simbol, dan lain – lain, yang 





sekitar lingkungan, objek penelitian, dan kejadian yang berlangsung pada saat 
penelitian dilaksanakan. 
 Adapun wujud data yang peneliti gunakan dalam pelaksanaan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3. Kata-kata 
 Wujud data pertama dalam pelaksanaan penelitiian ini adalah dalam 
bentuk kata-kata. Kata-kata yang dimaksud dalam hal ini adalah kalimat 
hasil dari pengamatan observasi, dan pelaksanaan wawancara antara 
penulis dengan responden/informan yaitu peserta didik kelas X Mipa 2 
dan guru BK SMA Negeri 2 Kota Tegal. 
4. Sumber tertulis 
 Wujud data kedua yang peneliti gunakan dalam pelaksanaan penelitian 
ini adalah sumber data tertulis seperti kumpulan jurnal-jurnal, buku/e-
book yang berkaitan dengan insecure atau rasa tidak percaya diri dan life 
skill (kecakapan hidup), dokumen pribadi, dan dokumen resmi dari SMA 
Negeri 2 Kota Tegal seperti profil sekolah, setruktur organisai sekolah, 
jumlah peserta didik kelas X Mipa 2 dan guru BK di SMA Negeri 2 Kota 
Tegal. Adapun wujud data linnya yang digunakan dalam pelaksaan 
penelitian ini adalah bagan dan tabel yang diletakan dalam penyusunan 
skripsi.  





 Wajud data ketiga yang digunakan peneliti dalam pelaksanaan 
penelitian ini adalah foto dan video yang digunakan untuk menjadi bukti 
bahwa peneliti sudah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 2 Kota 
Tegal. 
Wujud data yang sudah didapatkan peneliti dalam pembuatan proposal 
ini adalah sebuah wacana penulis dengan para peserta didik kelas X Mipa 2 
SMA Negeri 2 Kota Tegal yaitu sebuah chat melalui WhatsApp pribadi antara 
peneliti dengan salah satu peserta didik kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota 
Tegal yang berinisial MCK dan NA. 
 






E. IDENTIFIKASI DATA 
 Identifikasi data (menelaah) adalah suatu kegiatan dimana peneliti bisa 
menemukan, mengumpulkan, meneliti informasi atau data yang diproleh dari 
lapangan pada saat penelitian berlangsung. Dalam tahap identifikasi data ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengumpulkan serta menelaah hasil data 
yang telah diperoleh dari hasil wawancara baik dari guru BK atau dari peserta 
didik kelas X Mipa 2 Kota Tegal. 
 
F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Menurut Maryadi dkk (2010), Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah teknik yang memungkinkan diperoleh data 
detail dengan waktu yang relatif lama. Teknik penggumpulan data yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 
dekomentasi .  
1) Observasi  
Menurut Nawawi dan Martini (1992), “Observsi adalah pengamatan 
dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam 
suatu gejala atau gejala-gejala pada obyek penelitian”. 
Disini alasan penulis menggunakan metode observasi adalah karena 
dalam metode observsi dilakukanya pengamatan-pengamatan oleh penulis 





mengenai “Dampak Insecure Ditinjau Dari Life Skill Pada Peserta Didik 
Kelas X Mipa 2 SMA N 2 Kota Tegal tahun pelajaran 2020/2021”, dan 
metode obsevasi juga suatu metode yang tepat untuk mecari data dalam 
penelitian. 
2) Wawancara  
Menurut Sugiyono (2010), Pengertian wawancara sebagai berikut: 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
akan melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga penulis ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 
Alasan mengapa peneliti menggunakan metode wawancara adalah 
karena kelita penulis membutuhkan suatu data maka penulis akan mencari 
data tersebut dimulai dari bertanya kepada subjek atau responden yang 
akan menjadi objek penelitianya, itu mengapa disini penulis 
mengguanakan metode wawancara. Selain itu alasan lainya digunakan 
metode wawancara adalah karena menurut penulis penggunaan metode 
wawancara sangat penting dalam pengumpuln data yang peneliti 
butuhkan, karena dari hasil wawaancara peneliti bisa mengetahui sudut 






 Menurut Hamidi (2004), Metode dokumentasi adalah informasi yang 
berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari 
perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar 
oleh penulis untuk memperkuat hasil penelitian. 
 Alasan mengapa penulis mengguanakan metode dekomentasi adalah 
karena dalam penggunaan metode dekomentasi saat melakukan penelitian 
bisa membuat data yang penulis dapat jauh lebih akurat karena diperkuat 
oleh hasil dekomentasi baik itu beruapa gamabr-gambar, video, atau 
rekaman suara.  
 
G. TEKNIK ANALISIS DATA 
 Menurut Moleong (2004), “Analisis data merupakan proses 
mengelompokan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan tempat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data”. 
Adapun langkah – langkah yang penulis gunakan dalam tehnik analisis data 






Gambar 3.1 (Bagan siklus analsis interaktif) 
1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan 
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan 
strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan 
fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya. 
2. Reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, 
transformasi data kasar yang ada di lapangan langsung, dan diteruskan 
pada waktu pengumpulan data, dengan demikian reduksi data dimulai 
sejak penulis memfokuskan wilayah penelitian. 
3. Penyajian data, yaitu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan 
penelitian dilakukan. Penyajian data diperoleh berbagai jenis, jaringan 
kerja, keterkaitan kegiatan atau tabel. 
4. Penarikan kesimpulan, yaitu dalam pengumpulan data, penulis harus 
mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung di lapangan 
dengan menyusun polapola pengarahan dan sebab akibat. 
 
H. TEKNIK PENYAJIAN HASIL ANALISIS 
 Sudaryanto (1993) menyatakan bahwa terdapat dua macam cara dalam 
menyajikan hasil analisis data yaitu teknik formal dan teknik informal. Teknik 
formal adalah penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kaidah, 





gambar. Sedangkan tehnik informal adalah penyajian hasil analisis data 
dengan menggunakan kata-kata biasa.  
 Disini penulis mengguanakan teknik penyajian data informal karena 
penelitian ini berpendekatan kualitatif yang hasil datanya berupa deskripsi 
atau penjelasan-penjelasan dari data yang telah diperolah, maka akan lebih 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN  
 
1. Lokasi/Tempat Penelitian 
 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah Negeri di kota 
Tegal yaitu SMA Negeri 2 Kota Tegal, yang berada di Jl. Lumba-lumba 
No.24, Tegalsari, Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal, Jawa Tengah 
52111. Alasan penulis memilih SMA Negeri 2 Kota Tegal adalah karena 
selain tempatnya tidak terlalu jauh dari tempat yang penulis tempati, juga 
karena disana penulis pernah melaksanakan PPL (Praktik Pengalaman 
Lapangan) sehingga penulis sudah mengetahui bagaimana keadaan 
dilapangan, sehingga memeudahkan penulis untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. 
 
a. Profil SMA Negeri 2 Kota Tegal 
 SMA Negeri 2 Kota Tegal merupakan salah satu sekolah tingkat  
menengah atas negeri yang berada di wilayah Kota Tegal, berlokasi di 
Jalan Lumba – Lumba Nomor 24 Kecamatan Tegal Barat, sekolah yang di 





07 dengan nomor SK pendirian Sekr. VI/01/14/Kpts/I/78 memiliki 
akreditasi A dengan sertifikat ISO 9001:2015.  
 Pertama kali SMA 2 Tegal dibuka pada bulan Januari 1978 dengan 
nama SMA Persi (Persiapan Negeri). Ketika ruang kelas belum sempurna, 
sementara menempati SMA 1. Kepala Sekolah pertama ialah Bpk. Drs. 
Much. Muchyi. 
 Sekolah ini dinegerikan pada tanggal 6 Nopember 1980 oleh Kepala 
Kantor wilayah Depdikbud Provinsi Jawa Tengah Bpk. Drs. Kustidjo. 
Setelah dinegerikan kemudian ditetapkan Bpk. Ronas Haroen, BA Sebagai 
Kepala Sekolah. 
 Pada waktu itu baru ada Ruang belajar yang membujur dari arah barat 
ke Timur (yang sekarang dari ruang laboratorium Komputer dan ruang BK) 
yang waktu itu digunakan untuk siswa kelas III sedang kelas II dan kelas I 
masuk siang, kelas I menempati ruang sendiri dan kelas II dititipkan di 
SMP Negeri 6.  
 Kepemimpinan Bpk. Ronas Haroen, BA dikenal sebagai sosok 
pimpinan yang disiplin. Beliau sangat tegas dalam memberikan teguran 
baik terhadap siswa maupun terhadap guru dan karyawan. Menurut 
penuturan guru-guru senior beliau baru akan masuk ruang kepala sekolah 
setelah pukul delapan setelah kondisi kelas benar-benar kondusif. Belau 





 Disamping ketegasannya, beliau juga sangat bijaksana terutama 
apabila ada guru yang minta ijin untuk suatu keperluan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Sebagai contoh ketika ada guru yang mohon ijin 
secara lisan maka beliau akan mengakatan ” ya , ya” sebelum guru tersebut 
selesai mengutarakan alasan permohonan ijinnya. 
 Bpk. Ronas Haroen, BA memimpin Sekolah ini kurang lebih selama 
10 tahun dan dalam kepemimpinan beliau sekolah ini mengalami 
perkembangan kemajuan yang cukup pesat. Sekolah ini meluluskan 
pertama kali pada tahun pelajaran 1980/1981. Setelah kepemimpinan Bpk. 
Ronas Haroen, BA kemudian digantikan oleh Bpk Sarbini, BA dan 
seterusnya. Adapun periodesasi Kepala Sekolah SMA NEGERI 2 KOTA 
TEGAL sebagai berikut : 
No Nama Kepala Sekolah Periode 
1. Drs. Muh. Muchyi 1978-1980 
2. Ronas Haroen, BA. 1981-1989 
3. Sarbini, BA.  1989-1993 
4. Drs. Sadwoto  1993-1994 
5. Drs. Sahrir Suposo 1994-1999 
6. Drs. Abdul Rachman  1999-2007 
7. Drs. Sarwono  2007-2008 





9. Dra. Rosa Herawati, M.Pd.  2011-2016 
10. Dra. Sri Utakari Amanah, M.Si. 2016-2019 
11. Sri Ningsih, M.Pd. 2019-Sekarang 
Tabel 4.1 
Periodesasi Kepala SMA Negeri 2 Kota Tegal 
Sekolah dengan jumlah guru 58 baik PNS maupun Non PNS, 841 peserta 
didik, 29 rombel, 20 staf TU dan fasilitas yang sudah lengkap ini kini di 
pimpin oleh Kepala Sekolah Sri Ningsih, M.Pd.  
Setiap sekolah memiliki visi dan misi bahkan sebelum sekolah itu di 
dirikan, begitu juga dengan SMA NEGERI 2 KOTA TEGAL ini. Visi dan 
Misi yang dimiliki oleh sekolah pasti berkaitan dengan hal – hal yang ingin di 
raih oleh sekolah tersebut. Demikian dengan visi dan misi dari SMA Negeri 2 
Kota Tegal, adapun visi dan misi yang dimaksudkan adalah sebagai berikut : 
VISI 
“Terwujudnya Generasi Yang Bertakwa, Berakhlak Mulia, Cerdas, 
Berprestasi Dan Peduli Lingkungan” 
 
MISI 
Dengan berdasarkan pada rumusan 4 (empat) pilar konsep pendidikan 





Dan Learning To Be, maka misi pendidikan di SMA Negeri 2 Kota Tegal, 
Adapun misi dari SMA Negeri 2 Kota Tegal adalah sebagai berikut : 
1) Menumbuhkan suasana sekolah yang religius dengan menempatkan nilai 
– nilai agama sebagai sumber kearifan dalam bertindak. 
2) Menumbuhkan kedisiplinan segenap warga sekolah; pimpinan sekolah, 
guru, karyawan dan peserta didik. 
3) Mengembangkan pembelajaran yang efektif dan berkualitas, sesuai 
dengan potensi yang dimiliki peserta didik. 
4) Memberikan layanan prima bidang pendidikan 
5) Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler untuk membentuk watak 
pribadi mandiri dan bermutu. 
6) Mengembangkan lingkungan sekolah yang aman, tertib, bersih dan asri. 
Mengembangkan sistem informasi manajemen sekolah berbasis IC. 
TUJUAN SEKOLAH 
Tujuan sekolah dari SMA Negeri 2 Kota Tegal sendiri sebagai berikut : 
1) Terciptanya suasana sekolah yang religius dengan cara menempatkan 
nilai-nilai  agama sebagai sumber kearifan dalam bertindak. Keimanan 
dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar pembentukan 
kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum yang disusun 
memungkinkan semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman 





ketakwaan ini di SMA Negeri 2 Kota Tegal dilaksanakan program 
Tadarus Al-Quran sebelum KBM, Sholat Dhuhur Berjama’ah, dan 
pendalaman Agama Islam melalui Kegiatan ROHIS yang diisi dengan 
kegiatan pengajaran, akhlak dan budi pekerti. Selain itu peringatan hari-
hari besar keagamaan dilaksanakan dengan mengundang penceramah 
yang berkompeten atau memanfaatkan warga sekolah juga melaksanakan 
qurban dan bantuan sosial terhadap warga sekitar sekolah yang kurang 
mampu dengan anggaran yang direncanakan di RKAS 
2) Meningkatnya kedisiplinan segenap warga sekolah, baik siswa, guru, 
karyawan dan pimpinan sekolah. Menggunakan finger print untuk 
ketertiban kehadiran, sangsi yang kuat bagi peserta didik yang tidak 
mematuhi peraturan. 
3) Terlaksananya pembelajaran secara efektif, sehingga setiap peserta didik 
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki, 
mengembangkan potensi peserta didik agar mampu bersaing secara global 
dan dapat membekali peserta didik dengan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan sesuai dengan minatnya, agar mereka mampu 
mengembangkannya secara mandiri di dunia nyata/kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran yang sudah dilakukan di SMA N 2 Tegal diantaranya 
Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran, pembelajaran e-learning, 





4) Melalui kegiatan ekstrakurikuler sebagai bentuk dari pengembangan diri 
diharapkan menghasilkan manusia yang mempunyai  watak pribadi yang 
mandiri dan bermutu.  serta pengembangan kegiatan pramuka sebagai 
ekstra kurikuler wajib yang harus diikuti. 
5) Terciptanya lingkungan sekolah yang bersih, aman, tertib dan asri. 
Program sekolah dalam mewujudkan lingkungan yang sehat diantaranya : 
program 5 menit pungut sampah, jum’at bersih, pengelolaan taman per 
kelas. 
6) Meningkatnya kemampuan guru pada  proses pembelajaran yang berbasis 
ICT, membiasakan untuk menggunakan dan memanfaatkan laptop dan 
LCD yang ada di ruang belajar setiap melakukan kegiatan pembelajaran, 
memberikan tugas menggunakan e-mail, jejaring sosial, dan blog 
7) Meningkatnya pemanfaatan TIK/ICT dalam mewujudkan Sistem 
Informasi Manajemen Sekolah yang berbasis TIK/ICT. Sistem informasi 
yang sudah ada di sekolah diantaranya program perpustakaan 
menggunakan SIMSEKO, penyimpanan data di GOOGLE Drive,  
8) Meningkatnya jumlah lulusan UPTD SMA 2 Kota Tegal yang dapat 
diterima di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) / PT yang terakreditasi, peran 
bimbingan dan penyuluhan dari BK kami lakukan dalam hal pemilihan 
program jurusan dan analisis kemungkinan peluang bisa masuk PTN, 





9) Terwujudnya siswa/lulusan yang menguasai TIK dan bhs. Asing ( Bahasa 
Jepang) dengan tidak melupakan kemampuan penguasaan bahasa Jawa ( 
lokal).  
 
2. Struktur Organisasi Sekolah 
 Struktur Organisasi Sekolah adalah suatu kepegawaian kepengurusan 
atau pembagian kerja yang berdasarkan Job Description masing – masing. 
Pembagian tugas ini memberi makna agar dalam pelaksanaan tugasnya tidak 
terjadi pemupukan kerja. Dalam menangani tugas orientasi sekolah ada orang 
yang bertanggung jawab penuh, yaitu kepala sekolah yang mempunyai 
bertanggung jawab mengkoordinasikan segala kegiatan yang ada di sekolah. 
 Dalam organisasi mempunyai urutan  dari jabatan yang paling tinggi. Urutan 
tersebut adalah (1) Kepala Sekolah(2) Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, 
Waka Sarpras, Waka Humas, (3) Perpustakaan, laboran, Wali Kelas, Guru 
Mapel, Guru BK (4) Siswa. 
  Kepala Sekolah bertanggung jawab secara keseluruhan atas kelancaran 
dan keberhasilan semua pengelolaan sekolah baik formal maupun informal, 
dalam  teknis pelaksanaanya kepala sekolah oleh beberapa Wakil Kepala 






1) Wakil Kepala Sekolah urusan Kurikulum antara lain bertanggung jawab 
dalam bidang : 
a) Pelaksanaan sistem kredit 
b) Pembagian tugas guru 
c) Kegiatan belajar mengajar 
d) Pelaksanaan penilaian 
e) Kegiatan kekulikuleran 
2) Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan bertanggaung jawab dalam 
bidang : 
a) Perencanaan Pelaksanaan Siswa Baru 
b) Kegiatan Ekstrakurikuler 
c) Pembinaan Osis 
d) Tata tertib siswa 
e) Lulusan Sekolah 
3) Wakil Kepala Sekolah bagian Sarana dan Prasarana  bertanggung 
jawab dalam bidang : 
a) Inventarisasi barang 
b) Pendayagunaan dan prasarana 
c) Pemeliharaan 





4) Wakil Kepala Sekolah bagian Hubungan Masyarakat  bertanggung 
jawab dalam bidang : 
a) Kerjasama dengan BP-3 
b) Pemberdayaan sumberdaya lingkungan 
c) Penyelenggaraan hari-hari besar dan upacara sekolah 
 








1. Tahap pra-lapangan 
 Tahap pra-lapangan digunakan penulis untuk mengurus perizinan 
ovsevasi maupun pnelitian. Surat izin permohonan observasi diberikan 
kepada pengurus TU (tata usaha) pada tanggal 31 Maret 2021, 
selanjutnya tinggal menunggu follw up dari pengurus dan langkah 
selanjutnya yaitu membuat surat permohonan izin studi lapangan 
(penelitian), dan di berikan kepada pengurus TU pada tanggal 7 April 
2021, dan telah disampaikan oleh pengurus TU bahwa surat perohonan 
izin studi lapangan (penelitian) di izinkan untuk melaksanakan 
penelitian di SMA Negeri 2 Kota Tegal.  
 Selain penulis menyiapkan surat perizinan juga sekaligus 
menyusun perencanaan penelitian terkait langkah-langkah serta 
mempersiapkan kelengkapan alat/bahan yang akan dibutuhkan pada 
saat pengumpulan data yang harus diambil dan dilaksanakan pada saat 
penelitian serta menentukan narasumber atau informan yang akan 
dijadikan objek penelitian. Narasumber yang penulis tuju adalah para 
peserta didik kelas X Mipa 2 sekaligus guru BK yang mengampu 
bimbingan konseling di kelas X Mipa 2, dari peserta didik satu kelas 
penulis hanya mengambil responden sebanyak delapan peserta didik 





AIPY, AT, MARF, NA, ADW, DHP, DAN OBS (selaku guru BK). 
 Selain menentukan narasumber, penulis juga menyiapkan alat-
alat yang sekiranya akan diperlukan pada saata pengambilan data 
seperti camera, naskah, alat tulis, dan lain sebagainya. Dalam tahap ini 
mungkin tidak ada kendala karena memang penulis sudah mengenal 
para narasumber, guru BK, maupun para pengurus TU sehingga sangat 
memudahkan dan mempercepat waktu pada saat pelaksanaan pra-
lapangan.  
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Lapangan 
 Dalam tahap ini penulis membagai pelaksanaaan kegiatan 
lapangan menjadi dua langkah pelaksanaan yaitu langkah pertama 
pelaksanaan observasi dan yang ke dua adalah pelaksanaan wawancara 
dengan para responden yang berjulah delapan peserta didik dan satu 
guru BK. Selain sembaggi tahapan penelitian, penulis juga membuat 
dajwal untuk masing-masing tahapan dalam kegiatan penelitian ini. 
Baik untuk pelaksanaan orservasi atau wawancara yang akan 
diaksanakan baik di lokasi penelitian yaitu SMA N 2 Kota Tegal 
ataupun melalui media berupa gadget atau laptop melalui aplikasi 
igoogle meet, cara ini diakakukan untuk memudahkan penulis dalam 
melaksanakan kegiatan penelitian dan diharpkan dapat mendapatkan 





a. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 
 Berikut ini adalah susunan jadwal kegiatan penelitian yang 
dimuli pada bulan Maret 2021 sampai dengan bulan Juni 2021. 












X X X X XX 8 11 X X X
X




X X X XX 12 17 & 19 21 7 9 X X 5 X X
(Tabel 4.2 jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian) 
 
b. Observasi Lapangan 
1) Observasi secara langsung/ offline 
 Observasi lapangan dilakukan pada tanggal 12-17 April 2021 
disini penulis berusaha untuk mengumpulkan semua data-data yang 
dibutuhkan seperti melihat kondisi di SMA Negeri 2 Kota Tegal, 
mencari informasi berupa data-data sekolah berupa profil sekolah 
SMA Negeri 2 Kota Tegal, visi, misi, dan tujuan sekolah SMA 
Negeri 2 Kota Tegal. Lalu mencarai data terkait sistem belajar 
mengajar selama pandemi Covid-19, sistem belajar mengajar yang 
diterapkan di sekolah SMA Negeri 2 Kota Tegal merupakan sistem 
pembelajaran daring berupa belajar jarak jauh yang dilaksanakan 





menghimbau dan menetapkan pertauran bahwasanya sekolah harus 
menerpkan sistem PJJ (pembelajaran jarak jauh) dengan 
menggunakan kecanggihan teknologi saat ini berupa gadget, 
komputer, atau laptop, yang dimiliki para peserta didik dengan 
mengguanakan aplikasi WAG, google clasroom, Zoom, google 
meet, dan aplikasi lain yang sekiranya membantu para peserta didik 
melaksanakan pembelajaran. Sedangkan untuk para staf dan guru 
dibagi untuk dijadwalkan  WFH (Work From Home) yaitu bekerja 
dari rumah seperti mengajar dari rumah, meating, dan lain 
sebagainya yang diksanakan dari rumah jika mereka mendapatkan 
jadwal WFH, sedangkan WFO (Work From Office) yaitu bekerja di 
sekolah atau kantor tentunya dengan waktu yang telah ditentukan, 
dan tentunya dengan menerpkan protokol kesehatan berupa 
mencuci tangan, menggunakan masker, dan menjaga jarak minimal 
1 meter, serta ketika masuk lingkungan sekolah SMA Negeri 2 Kota 
Tegal setiap peserta didik, orang luar, para pegawai, dan guru wajib 
mengecek suhu badan terlebih dahulu.  
 Terkait apakah pelaksanaan sistem PJJ efektif atau tidak tentunya 
ada kekurangan dan kelebihanya masing-masing, salah satu 
kelebihan dari PJJ adalah para peserta didik tetap bisa belajar serta 





masing karena mengingat keadaan diruar masih belum membaik 
dan amsih sangat menghawatirkan, para peserta didik juga dapat 
memperoleh informasi terkait bidang pelajaran hanya dengan 
menggunakan gadget atau laptop yang tersedia dirumah masing-
masing, para peserta didik juga tidak perlu datang kesekolah untuk 
belajar atau hanya sekedar mengumpulkan tugas, mereka bisa 
mengunggahnya di aplikasi yang bsudah ditentukan oleh guru 
sesuai mata pelajaran yang mereka ikuti. Lalu terkait kekurangan 
sistem pembelajaran PJJ adalah para peserta didik seringkai tidak 
bisa mengatur waktu mereka seperti kapan waktunya belajar, 
bermain, istirahat, mereka seringkaili bolos belajar hanya karena 
tidak bisa bangun pagi yang dikarenakan tidur terlalu malam/ 
begadang hanya untuk bermain games atau bermain media sosial, 
lalu para peserta didik juga seringkali menunda-nunda tugas yang 
diberikan oleh guru, dengan alasan tidak memahami materi yang 
dijelaskan oleh guru bisa karena mereka kurang fokus saat 
mengikuti kelas belajar mengajar tau seringakali karena kurangnya 
jaringan internet/ tidak ada sinyal sehingga membuat mereka 
seringkali keluar dengan sedirinya dari kelas online yang sedang 
diadakan sehingga dengan begitu mereka kurang fokus dan justru 





peserta didik yang ketiduran atau mengantuk padasaat proses 
belajar mengajar, kebanyakan para peserta didik juga kurang 
motivasi untuk belajar serta untuk mendapatkan prestasi akademik 
maupun non akademik, sesuai yang dijelaskan oleh guru BK yang 
mengampu dikelas X Mipa 2 ”kebanyakan para peserta didik itu 
sangat kurang motvasi belajarnya mba, jadi benar-benar sangat 
menurun prestasi belajar mereka di kelas maupun di kegiatan ekstra 
kulikuler yang biasa mereka mengikuti lomba sains ataupun lomba-
lomba yang berkaitan dengan ekstrakulikuler tapi karena situasi 
pandemi seperti ini jadi sangat kurang sekali diadakanya lomba-
lomba dan kebanyakan para peserta didik juga seringali sangat sulit 
untuk diminta masuk kelas online dan mengerjakan tugas yang 
sudag di berikan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan, itu 
yang menyebabkan para guru sangat sulit untuk menentukan nilai 
mereka sehingga berdampak pada kenaikan kelas. Kebanyakan para 
guru mata pelajaran melaporkan kasus yang sama disetiap kelas dan 
lalu melaporkanya kepada guru wali  kelas masing-masing dan guru 
wali kelas bertindak tapi tidak ada perubahan apapun dari para 
peserta didik maka akan ditindak lanjuti oleh guru BK yang 
mengampu dikelas tersebut, biasanya dengan memanggil peserta 





maka guru BK akan mengeluarkan surat panggilan untuk orang 
tuanya atau mendatangi rumah peserta didik tersebut untuk 
membicarakan terkait masalah yang dihadapi peserta didik tersebut 
di sekolah” guru BK tersebut pun melajutkan ”ketika guru BK 
datang kerumah peserta didik tentu respon dari orng tua sikapnya 
masing-masing ada yang memang menerima dengan baik atau 
justru ada yang justru tidak menerima dengan baik, bahkan ada 
banyak orang tua yang tidak terlalu terlibat dengan maslah belajar 
mengajar pada anaknya karena mereka seringkali membela anaknya 
bahwa anaknya tidak salah apa pun sehinggga justru tidak baik 
dalam bersikap dengan guru dan ketika akanya bersalah justru 
malah membela anaknya padahal anaknya yang bersalah karena 
tidak tugasnya sebagai para peserta didik yaitu salah satunya 
mengikuti kelas belajar mengajar dan sekaliguis mengerjakan tugas 
dari guru masing-masing mata pelajaran, termasuk kepada sikap 
para orangtua yang hanya menanyakan kebenaran rekait maslah 
tersebut hanya dari satu sisi yaitu hanya dari anaknya saja tanpa 
menanyakan kembali kepada guru wali kelas atau guru-guru yang 
bersangkutan dengan akanya di sekolah”. Dari penjelasan guru BK 
yang berinisial Pak MOBS pneliti bisa mengambil kesimpulan 





ketika mereka ada motivasi untuk belajar atau keinginan untuk 
mendapatkan oeringkat maka dia akan berjuang dengan sungguh-
sungguh belajar dengan giat, aktif dikelas, mengerjakan tugas serta 
mengumpulkan tugas tepat waktu, dan selalu mengikuti kelas 
pembelajaran pada semua mata pelajaran. Lalu peran orang tua 
dalam mengawasi/mengontrol para  peserta didik ketika dirumah 
juga sangat penting sekali, karena ketika adanya pengawasan dari 
orang tua dan kepedulian orang tua terhadap belajar para peserta 
didik seharusnya para orang tua akan bekerja sama dengan guru 
untuk sama-sama mengawasi para peserta didik, dengan selalu 
mengotrol apakah anaknya mengikuti kelas PJJ atau tidak, 
mengerjakan tugas atau tidak. Salah satu cara yang bisa dilakukan 
orang tua kepada peserta didik adalah dengan menanyakan kepada 
peserta didik tersebut terkait bagaimana sistem pembelajaran PJJ, 
menanyakan terkait kesulitan dalam melaksanakan sistem 
pembelajaran PJJ, bertanya pada teman satu kelasnya apakah 
anaknya apakah anaknya benar-benar mengikuti kelas PJJ dengan 
baik dan benar, dan selanjutnya para orangtu juga harus bisa 
bekerjasama dengan guru mata pelajaran atau walikelas dari peserta 
didik tersebut agar dapat mengawasi/mengotrol aktivitas peserta 





Tentunya dengan tanpa sepengetahuan peserta didik tersebut, agar 
diharpkan peserta didik tersebut tidak merasa risih dan tidak 
nyaman karena pengawasan tersebut. Dan orangtua, guru, dan 
orang-orang disekitarnya harus ikut terlibat dalam memotifasi, 
menasehati, mengawasi para peserta didik agar mereka bisa 
menyelesaikan kewajibanya sebagai seorang peserta didik 
disekolah. 
 Selain dari keterangan guru BKnya, penulis juga mengambil 
informasi dari para peserta didiknya terutama pada peserta didik 
kelas X Mipa 2, para peserta didik yang peneliti amati ketika 
observasi penelitian melalui grup WA dan setiap pelaksanaan kelas 
daring melalui google meet kebanyakan mereka hanya mengikuti 
kelas tetapi tidak fokus dan kebanyakan dari mereka hanya 
mendengarkan guru menjelaskan tapi ketika guru bertanya apakah 
ada yang mau ditanyakan mereka hening bahkan setiap kelas daring 
tidak menyalakan kamera, menyalakan kamera hanya pada saat 
absen dan lalu mematikanya kembali ketika guru meminta untuk 
menjawab pertanyaanpun hanya berberapa yang berbicara dan yang 
lainya hanya diam, makanya teknis yang guru ambil adalah dengan 
menyebutkan nama masing-masing peserta didik untuk menjawab 





interaksi antara guru dan peserta didik pada saat melakukan kelas 
daring. Disi peneliti pernah menanyakan para peserta didik 
bersangkutan kenapa mereka kebanyakan pasif ketika pelaksanaan 
pembelajaran daring? Dan mereka menjawab bingung bu mau 
ngomong apa, kadang juga suka malu, takut salah, dan alasan-
alasan lainya yang menyebabkan para peserta didik sangat pasif 
ketika pelaksanaan pembelajaran daring berlangsung. Dan disini 
peneliti berusaha untuk memotivasi para peserta didik untuk mau 
setidaknya aktif dikelas dan ada motifasi untuk belajar serta 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh para guru-guru mata 
pelajaran. Memang sangat sulit untuk memotivasi para peserta didik 
karena sesuai yang kita semua tau kalao kita tidak bisa bertemu 
secara langsung dengan para peserta didik dikarenakan pandemi 
covid-19 yang mengharuskan kita semua harus tetap dirumah 
masing-masing dan meminimalisir untuk berkomunikasi secara 
langsung. Jadi antara guru, peneliti, dan peserta didik sangat 
memanfaatkan sekali kecanggihan teknologi dengan mengguanakan 
aplikasi berupa WA atau yang lainya untuk sarana berkomulikasi 
jarak jauh. Tapi cara seperti dirasa kurang efektif mengingat karena 
para peserta didik seringali selow respon, hanya berberapa peserta 





titik kesulitan para guru untuk berkomunikasi sekaligus memotivasi 
para peserta didik untuk mau belajar dengan baik. Karena motivasi 
sejatinya hanya dari kemauan serta keinginan untuk mau berubah 
dan berkembang diri peserta didik itu sendiri,  
 Observasi dilanjutkan melalui online mengguanakan media 
sosial berupa WA dari observasi ini peneliti mendapatkan informasi 
terkait keluhan insecure yang dialami para peserta didik yang 
berinisial II, AIPY, AT, NA, ADWS, MARF, DHP, MCK, dan guru 
BK yang berinisial MOBS. 
 
2) Observasi secara tidak langsung/ online 
 Observasi yang peneliti lakukan melalui online adalah 
dengan mengguanakan media sosial aplikasi whatsapp dan 
melalui google meet juga, selain mengotrol dari WA peneliti 
juga berberapa kali melaksanakan google meet, dengan mereka. 
Penelti seringkali menecek peserta didik dengan cara chat wa 
dan respon dari mereka cukup baik, lalu peneliti memilih para 
peserta didik yang sekiranya pas untuk dijadikan narasumber 
dalam penelitian sebanyak 8 peserta didik yang terdiri dari 2 
laki-laki dan 6 perempuan, mereka semua berinisial II, AIPY, 





untuk menjadikan mereka narasumber atau objek penelitian juga 
karena sebelumnya sudah mengetahui keluhan insecure yang 
diamai mereka kerika berkomunikasi melalui WA, mereka satu 
percatu menceritakan bagaimana dia merasa insecure. Lalu 
peneliti berusaha untuk membantu peserta didik agar bisa 
mengurangi rasa insecure mereka dengan saran-saran dan 
dukungan yang positif agar mereka mampu untuk mengurangi 
rasa insecure yang diakami mereka. Setelah diskuli yang cukup 
panjang akhirnya peneliti memilih mereka sebagai objek 
penelitian, dan Alhamdullilah mereka menyetujui.  
a) Dekomentasi berupa screenshot percakapan dengan 








( Gambar 4.2 Percakapan dengan II melalui WA pada tanggal 13 Apri 2021) 
”Disini II bercerita terkait rasa insecure  yang ia alami, disebabkan karena 
lingkungan pertemanan yang menuntut dia menjadi seperti yang mereka 
inginkan, sehingga membuat dia tidak nyaman, dan didalam lingkungan 
pertemanan tersebut kaya semua anggotanya memang anak-anak yang 
berprestasi sehingga membuat dia merasa minder dan tidak percaya diri”. 
(2) AT 
(Gambar 4.3 Percakapan dengan AT melalui WA pada tanggal 13 Apri 2021) 
Kesimpulan percakapan diatas dengan peserta didik berinisial AT ”jadi AT ini 
mengalami insecure terkait perilaku dia sendiri dan soal agama atau ketaantan 
pada Allah SWT, ia menjelaskan kalau di lingkunan pertemanannya merupakan 
lingkungan yang sangat agamis dan sangat taat prihal ibadah dari yang wajib 
sampai ke yang sunah, sehingga membuat dia merasa minder karena belum bisa 
seperti mereka, ia menganggap kalo ia nggga akan bisa seperti teman-teman 
nya, membuat AT ini merasa minder dan tidak percaya diri. Itu adalah penyebab 







( Gambar 4.4 Percakapan dengan MCK melalui WA pada tanggal 14 Apri 2021) 
Kesimpulan dari percakapan dengan peserta didik bernama MCK, adalah ketika 
MCK menceritakan masalah insecure yang ia alami karena merasa sering 
minder dan tidak percaya diri karena fisiknya, lebih spesifik adalah karena 
mukanya tidak seperti teman-teman dilingkunganya yang kebanyakan dari 
mereka memiliki warna kulit yang putih dan mul. Sehinggan membuat MCK 
merasa minder, tidak percaya diri, sehingga ia menganggap karena wajahnya 
yang berbeda dengan teman-teman nya di lingkunganya akan membuat teman-
temanya menganggap ia berbeda dan mengucilakanya dari lingkungan 
pertemananya. Padahal realita yang terjadi tidak begitu, hanya saja itu adalah 







(Gambar 4.5 Percakapan dengan NA melalui WA pada tanggal 14 Apri 2021) 
Dari percakapan diatas dengan peserta didik yang berinisial NA, ia 
menceritakan kalau ia merasa insecure karena mesara malu dan tidak percaya 
diri ketika berbicara di depan umum dan seringkali memilih untuk diam ketika 
berada di keramaian misalnya didalam diskusi debuah organisasai, padahal ia 
memiliki ide dan gagasan yang dibahas dalam diskusi tersebut, tetapi karena dia 
merasa minder dan tidak percaya diri sehingga membuat ia kurang 
mengembangkan potensi life skill nya secara personal. 
(5) MARF 
 







( Gambar 4.7 Percakapan dengan ADWS  melalui WA,  tanggal 15 Apri 2021) 
Kesimpulan dari percakapan dengan peserta didik yang berinisoial ADWS, 
didalam percakapan diatas ia menceritakan terkait prinsip dalam hidupnya yang 
membuat ia merasa kalao prinsipnya itu membuat dia merasa minder dan ia 
berfikir kalau dia tidak sama seperti teman-teman dilingkunganya. 
(7) Grup Kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal 
 
( Gambar 4.8 Percakapan dengan pesera didik kelas X Mipa 2 melalui grup 





Kesimpulan percakapan diatas adalah percakapan antara penulis dan para 
peserta didik kelas X Mipa 2, melalui grup WA yang diberi nama 
SUKSESKAN MIPA 2, didalamnya terdidri dari penulis sebagai admin dan 
seluruh peserta didik kelas X Mipa 2 yang berjumlah 34 peserta didik. Disana 
terdapat banyak sekali obrolan antara penulis dan para peserta didik. Salah 
satunya adalah terkait masalah insecure yang dialami para peserta didik, diawali 
dengan penulis menanyakan kepada para peseta didik trkait rasa insecure  yang 
mereka hasakan. Dan kebanyakan dari peserta didik menjawab kalau mereka 
permah merasakan insecure, tentunya dengan rasa insecure yang beragam dan 
berbeda antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lainya. Lalu 
dari situlah shareng terkait insecure yang dialami peserta didik yang berinisial 
II, AIPY, AT, NA, ADWS, MARF, DHP, MCK. Para peserta tersebut 
meneluhkan rasa insecure yang sedang mereka alami sesuai dengan isi 
percakapan diatas ada yang memang  disebabkan karena fisik, lingkungan sosial 
pertemanan, kemampuan atau life skill, prestasi akademik, dan masih banyak 
lagi keluhan insecure yang dihadapi para peserta didik tersebut. Dari situ 
mulaialah penulis menyusun starategi untuk membagi wawancara secara 
langsung/offline dan wawancara secara tidak langsung/online dengan 
mengguanakan media berupa google meet, sekalian untuk membagi jadwal 
pelaksanaanya itupun diseseuikan dengan waktu yang sesuai dengan para 






1) Biodata Narasumber 
a) Peserta didik (Narasumber Primer) 
Narasumber 1 
Tanggal pelaksanaan wawancara : Minggu, 9 April 2021 
Nama : II 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat Tanggal Lahir : Tegal, 31 Maret 2005 
Alamat : Desa Pepedan, jalan sukarinen Rt.02/Rw.02 
Agama : Islam 
Cita-cita : Polwan 
Hobi : Menyanyi dan membaca novel 
Narasumber 2 
Tanggal pelaksanaan wawancara : Minggu, 9 April 2021 
Nama : AIPY 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat Tanggal Lahir : Tegal, 31 Agustus 2004 
Alamat : Jln. Temanggung, No.3, Rt.03/Rw.01, Kota Tegal 
Agama : Islam 
Cita-cita : Dokter 






Tanggal pelaksanaan wawancara : 21 April 2021 
Nama : AT 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat Tanggal Lahir : Tegal, 11 April 2005 
Alamat : Jln. Cendrawasih, No.27 Kota Tegal 
Agama : Islam 
Cita-cita : Penerbangan (Pramugari) 
Hobi : Voli dan menggambar 
Narasumber 4 
Tanggal pelaksanaan wawancara : 7 Mei 2021 
Nama : NA 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Tempat Tanggal Lahir : Tegal, 29 September 2005 
Alamat : Jln. Salak, Gg. Kesemek, No. 6, Kota Tegal 
Agama : Islam 
Cita-cita : Pengusaha 
Hobi : Menyayi dan melakukan kegiatan berkesan sastra 
Narasumber 5 
Tanggal pelaksanaan wawancara : Minggu, 9 April 2021 





Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat Tanggal Lahir : Tegal, 30 Oktober 2004 
Alamat : Jln. Tuban 1, Rt.02/Rw.01, No. 14 kal-wet, Kota Tegal 
Agama : Islam 
Cita-cita : TNI AL 
Hobi : Bermain basket 
Narasumber 6 
Tanggal pelaksanaan wawancara : Minggu, 9 April 2021 
Nama : MARF 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Tempat Tanggal Lahir : Tegal 29 Mei 2005 
Alamat : Jln. Wates, No. 12 A, Rt.01/Rw.01, Kelurahan Debong 
Kidul, Kec. Tegal Selatan, Kota Tegal. 
Agama : Islam 
Cita-cita : Polisi 
Hobi : Bermain bulutangkis 
Narasumber 7 
Tanggal pelaksanaan wawancara : Senin, 19 April 2021 
Nama : DHP 
Jenis Kelamin : Laki-laki 





Alamat : Jln. Kapten Sudibyo, Gg. Nakula 1, No. 08  
Agama : Islam 
Cita-cita : Bekerja diluar Negeri 
Hobi : Bermain games dan menonton anime 
Narasumber 8 
Tanggal pelaksanaan wawancara : - 
Nama : MCK 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat Tanggal Lahir : 22 Maret 2005 
Alamat : Jl Jeruk GG 5 No 8 RT 02 RW 05 Kel Kraton Kec Tegal 
Barat   
Agama : Islam 
Cita-cita : Wanita karir 
Hobi : Menggambar 
b) Guru Bimbingan dan Konseling (Narasumber Sekunder) 
Narasumber 9 
Tanggal pelaksanaan wawancara : Senin, 5 juli 2021 
Nama : MOBS 
Tempat Tanggal Lahir : Tegal, 29 Oktober 1986 
Jenis Kelamin : Laki-laki 





Agama : Islam 
Pendidikan : 1. S1 Bimbingan dan Konseling UNNES 
2. S2 Bimbingan dan Konseling UNNES 
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah 
Profesi : Guru BK di SMA Negeri 2 Kota Tegal dan Hipnoterapis 
Kesan menjadi guru BK di SMA Negeri 2 Kota Tegal : 
“Menjadi guru BK di sekolah adalah sebuah tantangan untuk 
mengubah citra BK yang sudah terlanjur “Negatif” di mata para 
siswa atau peserta didik. Sekaligus menunjukan pada rekan 
sejawat bahwa guru BK pun bisa eksis memegang peranan-
peranan strategis di lingkungan sekolah dan masyarakat”. 
2) Hasil wawancara 
a) Peserta didik (Narasumber Primer) 
Narasumber 1 
Tanggal pelaksanaan  : Senin, 19 April 2021 
Tempat pelaksanaan  : Di ruang meating google meet  
Nama narasumber  : DHP 
 Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan pada tanggal 19 
april 2021 dengan peserta didik dari kelas x miapa 2 SMA Negeri 
2 Kota Tegal yang derinisial DHP,  DHP merupakan peserta didik 





Selama melakukan observasi dan wawancara DHP memang anak 
yang aktif dikelasnya tetapi DHP juga anak yang pemalu, dari 
hasil wawancara disana dia mengatakan pernah merasa insecure 
karena menurut DHP, DHP merasa kalau dirinya tidak sebagaik 
orang lain yang mereka memiliki prestasi, aktif dikelas, mencerna 
materi pembelajaran dengan mudah, dan menggerjakan tugas 
dengan mudah, sedangkan DHP masih kurang dari semua itu. 
 Tapi disini DHP sangat sadar kalau misalakan setiap manusia 
mempunyai kekurangan dan kelebihanya masing-masing, walau 
kadang sering merasa tidak percaya diri, insecure, minder, dan 
malu tapi itu semua bisa dikurangi dengan ia selalu berfikir 
positif, masa bodo tapi harus tetep belajar semaksimal mungkin. 
 Jadi, kesimpulan yang dapat peneliti ambil dari wawancara 
dengan DHP, DHP tau kalo semisalakan dirinya merasa insecure 
tapi disini dia sudah bisa mengotrol dirinya sendiri dengan 
dengan baik, dan fokus pada tuhas perkembangannya yaitu 
mengembangkan potensi-potensi yang ada didalam dirinya. 
 
Narasumber 2 





Tempat pelaksanaan  : Di depan koprasi SMA Negeri 2 
Kota Tegal 
Nama narasumber  : MARF 
 Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan pada tanggal 9 
mei 2021 dengan peserta didik dari kelas x miapa 2 SMA Negeri 
2 Kota Tegal yang derinisial MARF, MARF adalah salah satu 
peserta didik laki-laki yang juga mengalami masalah terhadap 
rasa insecurenya, karena di sebabkan MARF sedikit kesulitan 
dalma berkomunikasi dengan lawan jenis dan ketika menerima 
materi berupa pelajaran bahasa inggris. Sesuai yang di 
ceritakanya pada wawancara kemarin dia sangat gerogi atau 
kurang percaya diri ketika berbicara dengan lawan jenis nya serta 
dia menceritakan juga kesulitanya saat menerima materi bahasa 
inggris. Disini saya memberi saran kepada dia untuk mulai 
membiasakan diri untuk berkomunikasi dengan baik kepada siapa 
pun, termasuk kepada lawan jenis. Lalu MARF berkata “tapi tetep 
malu bu”, ya ngga papa dicoba ajah dulu nanti akan mulai 
terbiasa, agar nantinya ketika kamu mempresentasikan suatu ide 
di depan kelas yang disana tentu saja anggotanya bukan hanya 
laki-laki saja tapi juga ada perempuan agar kamu tidak usah 





ucapan peneliti. Terus lanjut dengan kesulitanya terkait menerima 
materi bahasa inggris mungkin MARF kurang berlatih dan kurang 
menyukai bahasa inggris, tapi ketika MARF sudah menyukai 
bahasa inggris dan belajar membiasan sedikit demi sedikit 
mempelajari dan menerapkanya didakam kehidupan sehari-hari 
maka akan lebih mudah, bisa katrna terbiasa.  
 Jadi, kesimpulanya adalah MARF ini mengalami insecure 
karena belum bisa menempatkan dirinya dimana ia harus 
menggembangkan sekil potensi yang ada didalam dirinya, dan 
harus sudah mau ntuk berusa mendi pribadi yang lebih baik lagi 
karena jika tidak sekarang lalu kapan. Tapi yang peneliti amati 
dari MARF ini ia sangat menyadari betuk kalo memang tidak ada 
manusia yang sempurna dan setiap manusia ada kekurangan dan 
kelebihan, iyah memang begitu tapi penempatanya adalah ketika 
kita sudah berani mencoba dan belajar memperbaiki tapi memang 
buakan bidangnya maka bisa mencoba yang lain, bukan karena 
iya minder lalu menyerah sebelum mencoba. 
 
Narasumber 3 





Tempat pelaksanaan  : DI ruang BK SMA Negeri 2 Kota 
Tegal 
Nama narasumber  : II 
 Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan pada tanggal 9 
mei 2021 dengan peserta didik dari kelas X miapa 2 SMA Negeri 
2 Kota Tegal yang derinisial II. II adalah salah satu peserta didik 
perempuan yang berprestasi, tapi dia juga mengalami insecur 
karena memang insecure itu selalu ada pada diri setiap orang 
termasuk II, ia memang peserta didik yang berprestasi tapi 
memang dia mengalami insecure dengan lingkungan pada saat 
mengikuti lomba, yang disana dia merasa tidak percaya diri ketika 
memikitu lomba tersebut karena ada salah satu peserta lomba 
yang memang II kenal dan dia sangat luar biasa pintar, sedang II 
menganggap kalo dia jaduh lebih baik dari II, sehingga membuat 
dia minder dan hampir kehilangan konsentarasi. Tapi dia tetep 
berusaha untuk melakukan yang terbaik, semampu dia.  
Disini ketika kita panik maka semua nya akan terasa lebih sulit 
dan anggapan-anggapan kita tentang diri kita sangat berpengaruh 








Tanggal pelaksanaan  : 9 Mei 2021 
Tempat pelaksanaan  : DI ruang BK SMA Negeri 2 Kota 
Tegal 
Nama narasumber  : AIPY 
 Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan pada tanggal 9 
Mei 2021 dengan peserta didik dari kelas X miapa 2 SMA Negeri 
2 Kota Tegal yang berinisial AIPY. Ia adalah salah satu peserta 
didik putri yang mengalami insecure, ketika sedang mau ada 
presentasi atau ulangan dikelas aku sudah belajar dengan 
semaksimal mungkin dan berusaha untuk memahami pelajaran itu 
tapi pada saat suadah keluar hasilnya nilaiku bagus terus banyak 
temen-temen yang menganggap kalo itu bukan hasil aku sendiri. 
“Kaya omongan dari mereka tuh buat aku nerasa emang aku 
sengga pinteritu buat dapet nilai bagus, padahalkan itu aku 
ngerjain sendiri bu”….. “Tapi aku selalu berusaha untuk ngga 
dipikiri, dan terus brusaha semampu ku”. Jadi kesimpulanya 
insecure yang dialami oleh AIPY adalah dari orang disekitarnya 
bukan dari dirinya sendiri, orang lain yang membuat ia seringkali 








Tanggal pelaksanaan  : 21 April 2021 
Tempat pelaksanaan  : Di ruang meating google meet 
Nama narasumber  : AT 
 Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan pada tanggal 21 
April 2021 dengan peserta didik dari kelas X miapa 2 SMA 
Negeri 2 Kota Tegal yang berinisial AT. AT adalah salah satu 
peserta didik perempuan yang juga mengalami insecure karena 
menaggap dirinya tidak seperi temen-temen di sekitarnya, ketika 
semua temanya sudah hijrah dan taat, dia masih biasa saja 
menurutnya, setiap ia bersama temanya yang sedan puasa sunah 
senin-kamis, bangun malam untuk sholat tahajud, dan ibadah 
sunah lainya, tapi ia belum terbiasa akan hal itu yang membuat ia 
minder, merasa kalo dirinya belum sebaik teman-temanya 
sehingga ia merasa isecure. 
Kesimpulan menurut penulis, AT ini insecure  pada hal-hal yang 
positif dan baik untuk dirinya. Jadi bukan kah itu ajan dijadikan 
motivasi untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi, ya walaupun 
tidak dapat dipungkiri untuk bisa istikolah pada ketaatan teramat 





bisa menjadi lebih baik, serta wejangan untuk meluruskan niat, 
bahwa semua itu ia lakukan bukan karena manusia tapi karena 
Allah Swt. Insecure memang hal yang dirasakan setiap manusia 
tapi temapatkan diposisi yang memang tepat, jika kita insecure 
pada hal baik maka kita juga akan memperoleh hal yang baik dan 
akan merubah diri kita untuk menjadi lebih baik. Memang tidak 
bisa dipungkiri jika remaja jaman sekarang seringkali hanya 
mementingkan fisik, penampilan, tren jaman sekarang, tapi minim 
sekali remaja yang merasa insecure  pada attitude (sikap) yang 
tidak pantas atau buruk, di dalam masyarakat. 
 
Narasumber 6 
Tanggal pelaksanaan  : 9 Mei 2021 
Tempat pelaksanaan  : DI ruang BK SMA Negeri 2 Kota 
Tegal 
Nama narasumber  : ADWS 
 Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan pada tanggal 9 
mei 2021 dengan peserta didik dari kelas X miapa 2 SMA Negeri 
2 Kota Tegal yang berinisial ADWS. Dia adalah salasatu peserta 
didik perempuan yang mengalami insecure karena fisik yang 





semuanya dimulai ketika dia menikututi seleksi menjadi anggota 
paskibra di sekolah nya. “jadi, waktu itu ada seleksi masuk 
organisasi pakibra, nah didalam seleksinya itu dipilih dari postur 
badan, tinggi badan, dan berat badan. Nah, sementara berat 
badanya aku tuh kelebihan, padahal aku tuh udah kaya pengen 
baget masuk organisasi poaskibra, udah laitian semaksimal 
mungkin yang aku bisa, dari ketika sebelum tes wawancara nya 
aku udah pelajarin…. Tapi tetep ngga lolos, tapi ada temen yang 
pada saat latian itu pernah ngga berangkat tapi malah dilolosin 
kan kaya kenapa bukan aku, jadi nerasa kecewa, padahal aku 
udah berusaha semaksimal mungkin, dari suaranya aku juga kan 
keras terus tegas ya menututnya aku itu bakalan jadi  poin plus 
buat aku bisa lolos selessi jadi anggota paskibra”, ucapnya. 
Jadi kesimpulan dari itu, seringkali kita merasa insecure di 
sebabkan perlakuan orang lain terhadap kita, dengan semua 
perlakukan tersebut seringkali membuat orang lain merasa tidak 
percaya diri, membenci dirinya sendiri dan itu yang akan 
menghambat perkembangan life skill seseoramg, karena kita tidak 
bisa memungkiri kalau masih banyak sekali orang yang 
memandang orang yang lainya hanya dari fisiknya saja, bukan 







Tanggal pelaksanaan  : 7 Mei 2021 
Tempat pelaksanaan  : Di ruang meating google meet 
Nama narasumber  : NA 
 Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan pada tanggal 9 
mei 2021 dengan peserta didik dari kelas X miapa 2 SMA Negeri 
2 Kota Tegal yang berinisial NA. NA adalah salah satu peserta 
didik perempuan yang juga mengalami insecure terhadap life skill 
berkomunikasi atau interaksi sosial yang masih kurang menurut 
dia, karena di lingkungan pertemanannya yang mayoritas teman-
temanya mempunyai skill yang baik dalam berkomunikasi. 
Sehingga membut NA menjadi insecure atau tidak percaya diri, 
yang ia ceritakan kepada penulis ketia ada disebuah organisasi 
dan kelompok dikahlayak ramai, ketia ia ingin mengutarakan 
pendapatnya dia ragu, ada ketakutan, kahwatir, tidak percaya diri, 
dan hal-hal lain yang bisa dikaterorikan kalo dia merasa insecure. 
penulis lalu memberih saran untuk mencoba mengurang sedikit 
demi sedikit rasa malu dan ketakutanya, krean kuncinya hanya 
disitu karena ketika NA sudah muli percaya terhadap dirinya 





mudah untuk mengurangi rasa insecure nya tersebut. Karena 
memamang kepercayaan diri seseorang sangat lah penting untuk 
membantu dia dalam menggembangkan potensi yang ada idalam 
dirinya. 
 
b) Guru BK (Narasumber Sekunder) 
Narasumber 7 
Tanggal pelaksanaan  : 5 Juli 2021 
Tempat pelaksanaan  : Di Lobi SMA Negeri 2 Kota Tegal 
Nama narasumber  : MOBS 
Belio adalah salah satu guru BK di SMA Negeri 2 Kota Tegal, 
dan yang mengampu pelajaean BK di kelas X Mipa 2. 
Wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 5 juli 2021, adalah 
terkait rasa insecure peserta didik dan sekaligus motivasi peserta 
didik yang sangat rendah, dikarenakan sistem pembelajarn daring 
atau belajar dari rumah karena adanya pandemi covid-19. Belio 
mengatakan bahwa sistem pembelajaran dari rumah mungkin 
cukup sulit diterapkan karena memang keefektivanya masing 
kurang, tapi belio juga menambahkan kalo masalah skill dan 
kemampuan peserta didik dalam mengolah informasi dan 





apa pun, terutama pada para peserta didik yang hampir semuanya 
mempunyai fasilitas media berupa gaget. Tapi terkait untuk 
motivasi belio rasa sangat kurang karena memang sistem daring 
membaut para peserta didik kesulitan dalam membagi waktu, 
atara waktu belajar dan bermain. Yang mengakibatkan mereka 
terbengalai damam menerjakan tugas dan malas untuk mengikuti 
pembelajaran. Lalu terkait rasa insecure atau ketidakpercaya 
dirian peserta didik, belio mengatakan bahwasanya belio dan 
seluruh rekan kerjanya hanya mengupayakan untuk bagaimana 
para peserta didik mengikuti [pemebelajarn dan mengumpuklan 
tugas-tugas yang telah diberikan oreh para guru mata pelajaran. 
Kareana belio juga menjelaskan “jujur saja mba, kalo terkait 
personal dari peserta didik saya tidak bisa menyimpulkanya satu 
persatu karena memang saya seringali tau namanya siapa tapi 
tidak tau orangnya seperti apa, apalagi para peserta didik kelas X 
yang memang masih baru, yang pada saat itu saya belum 
mengenal mereka. Mereka masuk menjadi peserta didik baru tapi 
langsung dengan sistem pembelajaran daring, jadi sangat sulit 
untuk mengenal mereka secara personal”, ucapnya. Jadi, 
kesimpulanya adalah bukan masalah insecure yang dialami oleh 





masalh yang utama yang dihadapi para peserta didik saat ini 
adalah masalah motivasi belajar, dan manajemen waktu para 
peserta didik.  
3. Tahap Analisis Data 
 Dalam tahap analisis data disini penulis mengunakan analisis tehnik 
informal adalah penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata 
biasa. Hasil analisis data yang penulis peroleh terkait dampak insecure 
ditinjau dari ilife skill para peserta didik kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota 
Tegal. Disini penulis memproleh data sesuai dengan tema dari penelitian ini 
yaitu mengetahui damapak insecure ditinjau dari life skill peserta didik kelas 
X Mipa 2, yang hasilanya adalah para peserta didik dari kelas X Mipa 2 
memperoleh dampak insecure di tinjau dari life skill berupa mereka 
mengalami ketidak percayaan diri mereka yang menyebabkan kurangnya 
pengembangan potesi life skill secara prsoal, yang ditandai dengan ketika 
merasa minder untuk bersosialaisai dan berinteraksi dengan teman-teman di 
lingkunyanya hanya karena mereka merasa minder dan insecure atau tidak 
percaya diri, lalu tibulnya kecemasan-kecemasan atau overthimgking ketika 
mereka merasa insecure karena, mereka menganggap kalau dirinya tidak 
sehebat dan sesempurna orang lain sehingga membuat mereka insecure, dan 
berberapa dari peserta didik kehilangan motivasi belajar karena insecure 





Mungkin hanya dampak dari insecure secara umum yang penulis dapatkan 
dari penelitian ini, karena memang keterbatasan keadaan pandemi Covid-19 
ini yang membuat para peserta didik dan peneliti tidak sepenuhnya 
berinterksi secra langsung/tatap muka, tetapi didini penulis sudah berusaha 
dengan semaksimal mungkin mengumpulkan data yang akurat dengan cara 
observasi secara langsung dan secara tidak langsung atau virtual 
menggunakan WA sebagai sarana prasarana yang memnatu dalam 
penelitian ini, serta disini penulis juga menggunakan metode wawancara 










 Berdasarkan dari hasil penelitian “Dampak Insecure Ditinjau Dari Life 
Skill Peserta Didik Kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal Tahun 
Pelajaran 2020/2021” dapat penulis ambil kesimpulan, dalah sebagai berikut: 
1. Kondisi insecure pesera didik kelas X Mipa 2 SMA Negeri 2 Kota Tegal 
yang ditinjau dari life skill 
 Kondisi atau keadaan insecure peserta didik kelas X Mia 2 yang 
ditinaju dari life skill, untuk saat ini bisa dikategorikan relatif sedang 
karena memang pada saat penelitiian ini berlangsung, pada saat sistem 
pembelajaran daring atau online, yang menyebabkan kegiatan belajar 
mengajar dilaksanakan dari rumah, yang mengakibatkan penulis tidak 
maksimal dalam melaksanakan penelitian, walaupun memang penulis 
sudah mencari cara untuk memperolah data dari peserta didik yang 
sekiranya bisa memudahkan penulis memperoleh data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini. Cara yang peneliti gunakan dalam melaksanakan 
penelitian ini adalah dengan membagi tahap observasi menjadi dua 
bagaian yaitu pelaksanaan observasi secara langsung yaitu peneliti datang 
ke sekolah untuk melihat keadaan sekolah serta mencari informasi terkait 





berinisial pak MOBS, lalu belio menjelaskan terkait masalah pada peserta 
didik yang dimulai dari ketidak efektifan sisitem pembelajaran daring, 
kurangnya motivasi belajar pada peserta didik, dan kurangnya kepekaan 
dari peserta didik terhadap pembelajaran dan tugas-tugas mata pelajaran. 
Selanjutnya adalah bagian ke dua yaitu melaksanakan observasi secara 
tidak langsung atau daring, disini penulis memanfaatkan gadget sebagai 
salah satu media yang digunakan sebagai alat untuk mempermudah 
beromunikasi dengan para peserta didik, dengan mengguanakan aplikasi 
WhatsApp (WA) yang tentunya semua peserta didik mempunyai media 
dan aplikasi ini. Penulis memulai obsevasi melalui wa dengan 
menghubungi ketua kelas dari X Mipa 2 yang berinisial DHP, disini 
penulis memperkenalkan diri dan menjelakan tujuan yaitu ingin 
melaksanakan penelitian di kelas X Mipa 2 DHP, lalu penulis meminta 
tolong kepada DHP untuk membuatkan grup baru yang anggotanya terdiri 
dari seluruh peserta didik dari kelas X Mipa 2 dan ditambahkan dengan 
peneliti sendiri, peneliti menamai grup tersebut dengan nama 
“SUKSESKAN Mipa 2”. Komunikasi di grup tersebut dimulai dengan 
saling memeperkenalkan diri masing-masing, setelah itu barulah terjain 
adanya komunikasi antara peneliti dan para peserta didik kelas X Mipa 2. 
Setelah mapir satu minggu lalu penulis menanyakan terkait rasa insecure 





luarbiasa, karena hampir 70% siswa kelas X Mipa 2 mengalami insecure. 
tapi memang ada yang terbuka dan mengungkapkan 
insecure yang dialaminya secara terang-terangan dan ada sebagaian yang 
memang malu dan memutuskan untuk chat pribadi. Disana terjailah 
inrekasi anatara penulis dengan peserta didik yang berinisial DHP, 
MARF, II, AIPY, AT, NA, ADWS, dan MCK. Dari masing masing 
mereka memiliki rasa insecure yang berbeda-beda. Disini peserta didik 
sangat terbuka dengan peneliti, untuk saling berbagi, inforamasi, solusi, 
nasihat, dan lain sebagainya. Tapi pada saat bertemu secara langsung 
kebanyakan dari mereka justru lebih tertutup dan seolah menyembunyikan 
semuanya karena memang mungkin karena belum terlalu kenal.  
Lalu disini penulis menyimpukan bahwa para peserta didik kelas X Mipa 
2, mereka mengalami insecure tapi memang sebagai sudah bisa 
mengontrol rasa insecure nya dengan baik dan sebagaian lagi masih 
bingung untuk mengendalikan rasa insecure nya sendiri. 
2. Dampak dari insecure atau rasa tidak percaya diri X Mipa 2 SMA Negeri 
2 Kota Tegal.  
 Dampak yang tampak dari rasa insecure yang dihadapi peserta didik 
kelas X Mipa 2, memang sangat beragam, ada yang memang karena 
insecure karena potur badan ia tidak bisa memaksimalkan potensi life slill 





diri dalam hal public speaking ia sulit untuk berkomunikasi didepan 
umum padahal ia memahami pembahsan yang sedang dibahas, ada yang 
memang insecure karena kurangnya penerimaan orang lain terhadap 
dirinya sehingga membuat ia terlalu ambisius, serta mengalami ketidak 
percayaan diri mereka yang menyebabkan kurangnya pengembangan 
potesi life skill secara prsoal, yang ditandai dengan ketika merasa minder 
untuk bersosialaisai dan berinteraksi dengan teman-teman di lingkunyanya 
hanya karena mereka merasa minder dan insecure atau tidak percaya diri, 
lalu tibulnya kecemasan-kecemasan atau overthimgking ketika mereka 
merasa insecure karena, mereka menganggap kalau dirinya tidak sehebat 
dan sesempurna orang lain sehingga membuat mereka insecure, dan 
berberapa dari peserta didik kehilangan motivasi belajar karena insecure 
yang disebabkan karena lingkungan pertemanan yang kurang tepat. 
B. SARAN  
 Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dirumuskan maka penulis 
memberi masukan beupa saran, sebagai berikut: 
1. Keadaan insecure yang dialami peserta didik kelas X Mipa 2 memang 
tidak terlalu ditunjukan oleh peserta didik tapi disini penulis peka terhadap 
apapun seperti gerak bibir saat berbicara, gestur tubuh, dan penggunaan 





insecure, tapi memang setia orang beda tingkatan insecure nya, ada yang 
memang tinggi, sedang, dan rendah. 
Dampak dari insecure sangatlah bervarian macamnya dan pasti berbeda 
antara orang yang satu dengan orang yang lainya. Karena, memang tidak 
bisa dipungkiri kalau insecure adalah bagian dari hidup manusia, 
setiapotang pasti pernah mengalami insecure tapi seberapa tingkat 
pengaruh dari insecure  adalah tergantung bagaimana seseorang bisa 
mengotrol dirinya sendiri dan seberpa dalam seseorang memahami dirinya 
sendiri dari mulai kekurangan dan kelebihan yang ada didalam dirirnya. 
Maka dengan begitu dharapkan semua orang akan bisa mengurangi rasa 
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1. Data Kelas X Mipa 2 
 










































3. Instrumen Observasi 
No Aspek yang diamati Keterangan 
  Iya         Tidak 
1 Peserta didik merasa insecure karena 
fisik? 
    √ 
2 Peserta didik merasa insecure karena 
lingkungan pertemanan yang toksik? 
               √ 
3 Peserta didik merasa insecure karena 
merasa dirinya kurang baik dibadingkan 
orang lain?  
 
    √ 
4 Peserta didik kurang begitu memahami 
dirinya sendiri? 
    √ 
5 Peserta didik seringali merasa iri dengan 
pencapaian orang lain? 
               √ 
6 Peserta didik seringkali merasa kurang 
menggembangkan potesinya life skill nya 
dikarenakan rasa insecure? 
 
   √ 
7 Peserta didik mengalami insecure karena 
faktor IQ? 
                       √ 
8 Peserta didik merasa insecure karena 
kondisi ekonomi orang tua? 
 √ 
9 Peserta didik merasa insecure karena 
diperlakukan berbeda? 
 √ 
10 Peserta didik merasa insecure karena 
dipandang remeh oleh orang lain? 
 √ 
11 Peserta didik merasa insecure karena tidak 
dipercayai orang lain? 
      √ 
12 Peserta didik merasa insecure karena 
kurang bisa bersosialisasi dengan baik? 
  √ 
13 Peserta didik merasa insecure karena tidak 
cantik atau tanpan? 
 √ 
14 Peserta didik merasa insecur karena berat 
badan? 
 √ 
15 Peserta didik merasa insecure  karena 
dijauhi oleh teman-temanya? 
 √ 
16 Damapk insecure sangat berpengaruh 
tehadap perkembangan life skill peserta 
didik? 
 √ 
18 Peserta didik seringkali mengalami stres 
ringan karena insecure? 
 √ 





4. Instrumen Wawncara 
No Aspek yang diamati 
1 Apa yang peserta didik ketahui mengenai insecure ? 
2 Apakah peserta didik pernah mengalami insecure ? 
3 Apakah damapak apa yang peserta didik alami ketika 
merasa insecure ? 
4 Apa yang dilakukan peserta didik untuk mengurani 
damapak rasa insecure atau rasa tidak percaya diri ? 
5 Apakah insecure mempengaruhi perkembangan life skill 
dari peserta didik? 
 
























5. Hasil Wawancara 
a) Peserta didik (Narasumber Primer) 
Narasumber 1 
Tanggal pelaksanaan  : Senin, 19 April 2021 
Tempat pelaksanaan  : Di ruang meating google meet  
Nama narasumber  : DHP 
Penulis : Bismillahirohmanirohim, bisa dimulai DHP? 
DHP : Bisa bu 
Penulis : Baik saya awali Assalamualaikum warohmatullahi 
wabarokatuh 
DHP : Waalaikumusalam warohmatullahi wabarokatuh 
Penulis : Oke,,, jadi tujuan ibu melakukan wawancara dengan DHP 
terkait insecure, yang sesuai dengan topik penelitian dari skripsi ibu, jadi 
ibu meminta DHP untuk menjadi narasumber.. apakah 
DHP siap? 
DHP : Iyahh, bu 
Penulis : oke, jadi ibu akan membacakan pertanyaan untuk DHP, 
apakah DHP siap? 
DHP : (menganggukan kepala) 
Penulis : Apakah DHP pernah merasa insecure? 
DHP : Pernah bu….. 





DHP :  mmmmmm karena orang lain tuh kaya lebih dari kitah terus kaya 
aku ko ngga bisa kayak orang lain… 
Penulis : lalu dampak yang DHP rasakan ketika merasa insecure itu 
apa sih?  
DHP : ketika aku nerasa insecure biasanya aku tuh, berusaha belajar dan 
berusaha kalo aku juga mampu seperti mereka.. 
Penulis : oke kalo itu kan kaya dampak positif yahh, kalo misalkan 
dampak negatif yang DHP alami kaya apa saja? 
DHP : mmm dampak negatif… aku rasa dampak negatifnya ngga ada sih 
bu… 
Penulis : DHP bisa diceritakan bagaimana rasa insecur yang pernah 
dirasakan oleh DHP  
DHP :… mmm apa yahhh… (bingung) 
Penulis : misal didalam lingkungan sekolahkah… 
DHP :kalo di lingkungan sekolah tuhh,, ada bu kalo misalkan dikelas tuh 
ada temen yang dia aktif terus memangk setiap pengumpulan tugas dia 
selau baik, terus nilai pada saat ulangan pun bagu-bagus… jadinya tuh 
kaya nebuat aku kok dia bisa yahh gituh… udah sih bu itu ajah  
Penulis : oke, ,, ketika dada temen DHP yng lebih unggul dari DHP, 
DHP selalu brusa untuk setara sama dia 





Penulis : lalu cara yang DHP lakukan untuk mengurangi rasa insecure 
itu sendiri seperti apa? 
DHP : lebih ke ngga usah dipikirin sih bu… 
Penulis : lohh… kok ngga uasah dipikirin  
DHP : iyah ya soalnya nanti aku kepikiran terus justru malh ngga 
bersyukur jadi lebih baik ngga usah dipirin dan bersyukur ajah sih bu,,, 
soale ya setiap orang ada kekurangan dan ada kelebihanya masing-
masing…. 
Peneliti : oke,,,, bagus… DHP tuh pernah ngga sih kaya minta pendapat 
ketemen terkait kemampuanya DHP, tapi justru temenya DHP tuh malah 
kaya bialang kalo DHP tuh ngga mampu dibidang itu 
DHP :nada tuh bu pernah kejadian kaya gitu, nah aku sih ngga amil pusing 
tnggal dijauhin ajah… 
Penulis : oke…. Kalo misal karena omonganya rerus DHP jadi nggga 
mau nyoba hal baru.. pernah ngga? 
DHP : ngga sih bu ngga pernah  
Penulis :oke mungkinsudah cukup DHP,,, disini kamu sudah bisa 
mengotrol rasa insecure kamu sendiri jadi mungkin bersikap masabodo 
adalah satu-satunya cara untuk kita tetep bia menikmati menjalani hidup 
tanpa insecure… oke terimakasih yah atas waktunya… 







Tanggal pelaksanaan  : Minggu, 9 Mei 2021  
Tempat pelaksanaan  : Di depan koprasi SMA Negeri 2 Kota 
Tegal 
Nama narasumber  : MARF 
Penulis : Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh, MARF 
MARF : Waalaikumusalam warohmatullahi wabarokatuh bu 
Penulis : Apa kabar ?  
MARF : Baik bu  
Penulis : MARF tinggalnya dimana? 
MARF : tinggalnya di kecamatan tegal selatan  
Penulis : yaudah, bisa kita mulai? 
MARF : bisa bu  
Penulis : jadi, topik dari wawancara kita kali ini tuh terkalit insecure. 
Insecure adalah rasa tidak percaya diri seseorang, seperti ketika dia 
dihadapkan dengan seseorang maka dia akan merasa malu, minder, dan 
tidak percaya diri (sambil menggelengkan kepala).  
Penulis : MARF pernah insecure ngga?  
MARF : Pernah (menganggukan kepala) 





MARF : biasanya ketika pelajaran bahasa inggris saya kurang bisa 
memahami…… 
Penulis : terus 
MARF :… eh kalo……kalo, apayah…. (merasa gerogi) 
Penulis : ngga usah dek-dekan….. biasa ajah 
MARF : insecure….. 
Penulis :iyahh, minder gituh kaya nerasa,,,, kayanya aku ngga bisa deh 
kayak teman-teman…. 
MARF : iya kalo di depan cewe sih bu… 
Penulis : olah kalo di depan cewe (senyum)…. Kalo depan cowo 
gimana? 
MARF :…….. mmmmmm 
Penulis : biasanya ketika kamu nerasa malu atau kurang percaya diri di 
depan cewe itu biasanya karena apa? 
MARF : yahhh karena lawan jenis 
Penulis :… terus… 
MARF : karena… eeeee… fisik mungkin (bingung dan canggung)  
Penulis : loh kenapa…. Bukanya fisik kamu biasa ajah…baik-baik ajah  
MARF : ya terus mungkin karena belum terbiasa bu… terus karena 
ceweknya cantik mungkin…. Terus udah  





MARF : punya (dengan ped) 
Penulis : terus ketika MARF merasa insecure itukan tadi sudah 
dijelaskan bahwa karena kurang ped, ketika di depan cewe atau lawan 
ajenis, terus merasa kurang percaca diri ketika menghadapi pelajaran 
bahasa inggris…. Terus damapk yang MARF rasakan ketika merasa 
insecure itu apa? 
MARF : dampaknya….. dampak….yahh merasa kurang percaya diri 
ketika di mata pelajaran saat dikelas, malu, teruss minder sih bu….  
Penulis : nahhh… MARF kan udah tau ketika merasa insecure,,, terus 
solusi untuk mengurangi rasa insecure yang ada didalam diri MARF itu 
biasanya dengan cara apa…. 
MARF : solusinya saya nerasa bahwa saya ada kekuranganya ada 
kelebihanya jadi berusa untuk bersyukur ajah bu… 
Penulis : okeh, terimakasih atas waktunya MARF 
MARF : iyah bu sama-sama…. 
 
Narasumber 3 
Tanggal pelaksanaan  : Minggu, 9 Mei 2021  
Tempat pelaksanaan  : DI ruang BK SMA Negeri 2 Kota Tegal 
Nama narasumber  : II 





II : Walaikumusalam warohamtulahi wabarokatuh II 
Penulis : II bagaimana kabarnya? 
II : Alhamdulillah baik bu  
Penulis : gerogi yahh….. (sedikit mencairkan suasana) 
II :heheheheheh (tertawa) 
Penulis : oke, jadi kitah disini itu mau melaksanakan wawancara 
mengenai insecure,,, apakah II sudah siap? 
II : siap bu…. 
Penulis : sebelumya II sudah tau apa insecure itu? 
II : mungkin kurangnya rasa percaya diri….. 
Penulis : terus….. 
II : kaya ngerasa dirikita lebih kurang dari orang lain… lalu kaya 
perasaan minder 
Penulis : oke,,,lalu apakah II pernah merasa insecure? 
II : pernah bu…. 
Penulis : bisa diceritakan pengalaman II ketika merasa insecure? 
II : jadi…. Waktu itu aku mengikuti lomba nah diritu banyaklah 
teman-teman yang kemampuanya bagus nahhh nerasa insecur. Terus selain 
masalah fisik juga kaya malu gituh bu kalo ketemu sama orang…… 
kaenapa aku tuh ngga sama kaya mereka…  





II : paling itu doang sih bu….. 
Penulis : fisik itu misalnya yang kaya gimana?  Soalnya yang ibu liat 
kamu baik-baik ajah….. soalnya ADWS itu menginginkan badan seperi 
kamu yang menurut dia ideal…. Terus kamu bisa insecure karena fisik itu 
karena apanya? 
II : yahh kaya mungkin terlalu kurus bu, sama muka nyakan ngga 
glowing kayak temen-temen hehehehe  
Penulis : oke…. Terus kamu pernah mengalami insecure kan yahhh…. 
Katika II mengalami insecure atau rasa tidak percaya diri, itu ketika 
dampak yang diri II rasakan seperti apa? 
II : nahh jadi,,, II tuh suka nerasa malu kalo misalkan lagi kumpul 
sama temen-temen kaya nerasa temen-temun kok mukaya pada bagius-
bagus, glowing…. 
Penulis : okeh…. terus 
II: terus kaya kalo misalkan ujian ikut lomba.. nah ada orang tuh kok bisa 
nilainya bagus banget… yah menag ada satu orang doang sih nyang nebuat 
aku insecure… 
Penulis : biasanya cara mengurangi rasa insecure yang dilakukan  II, 
itu cara yang bagaimana? 
II : cara yang aku lakuin itu biasanya lebih kearah untuk memperbaiki 





rajin belajar, dan belajar buat nerima keadaan tapi tetep berusaha 
melakukan yang terbaik, dan berfikir positif biar bia mengurangi rasa 
insecur. 
Penulis : oke,,, sudah selesai II… Terimakasih  
II: sama-sama bu 
Penulis : semnagat yahhh….. 
II : iyah buuu 
 
Narasumber 4 
Tanggal pelaksanaan  : Minggu, 9 Mei 2021  
Tempat pelaksanaan  : DI ruang BK SMA Negeri 2 Kota Tegal 
Nama narasumber  : ADWS 
Penulis : Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh. ADWS  
ADWS : Walaikumusalam warohmatullahi wabarokatuh. bu 
Penulis : bagaimana kabarnya ADWS? 
ADWS : Alhmdulillah baik bu 
Peneliti : jadi, tema wawancara kita pada kali ini adalah terkait rasa 
insecure. sebelumnya ADWS, tau apa itu insecure? 
ADWS : belim begitu tau sih bu… 





ADWS : yang aku tau itu, kaya aku ngweasa kurang pede karena aku 
nerasa kalo aku tuh banyak kekurangan, iri sama orang yang punya 
kelebihan banyak sedangkan aku ngga… 
Penulis : ADWS sebelumnya pernah megalami insecure? 
ADWS : pernah bu… 
Penulis : coba bisa diceritakan 
ADWS : jadi, waktu itu ada seleksi masuk organisasi pakibra, nah 
didalam seleksinya itu dipilih dari postur badan, tinggi badan, dan berat 
badan. Nah, sementara berat badanya aku tuh kelebihan, padahal aku tuh 
udah kaya pengen baget masuk organisasi poaskibra, udah laitian 
semaksimal mungkin yang aku bisa, dari ketika sebelum tes wawancara 
nya aku udah pelajarin…. Tapi tetep ngga lolos, tapi ada temen yang pada 
saat latian itu pernah ngga berangkat tapi malah dilolosin kan kaya kenapa 
bukan aku, jadi nerasa kecewa, padahal aku udah berusaha semaksimal 
mungkin, dari suaranya aku juga kan keras terus tegas ya menututnya aku 
itu bakalan jadi  poin plus buat aku bisa lolos selessi jadi anggota 
paskibra…. 
Penulis : jadi ADWS tuh nerasa ngga percaya diri atau insecure karena 
ngga seperti setandar yang ada dilingkungan tuh kaya ngerasa minder…. 
ADWS : iyah bu,,, kaya misal kalo cewe tuh badanya harus boody 





badanya kamu tuh harus dikurangin… terus iya aku juga pengi tapi ya mau 
gimna ini susah banget kan, dari makan sama jajan udah dikurangin tapi 
masih tetep susah… 
Penulis : lalu dapak yang ADWS rasakan ketika merasa insecure itu 
gimana? 
ADWS : iyah jadi kaya nerasa malu ketika ketemu temen-temen, 
overthinking, terus kalo malem tuh kaya kepikiran kaya kok aku ngga kaya 
yang lain jadinya suka nagis sendiri, terus kaya nyalahin tuhan karena 
ketika semua orang punya badan bagu kok aku ngga, terus masih kaya 
belum bisa menerima diri sendiri… 
Penulis : itukan kaya faktor dari luar kalo faktor dali dalam seperti 
mender sama teman-teman kelas apa gimana? 
ADWS :  sejauh ini kalo untu lingkungan temen-temen kelas sihhh 
ngga bu karena kaya kalo ada tantangan aku bakan belajar dan bersungguh-
sungguh dan bahkan kalo sama temen kelas mah ketika ada temen yang 
sekiranya sama kaya aku badanya besar aku balakan memotivasi dan 
mendukung dia kalo dia juga bisa…. 
Penulis : ketika ADWS merasa insecure, solisi untuk mengurangi rasa 
insecure itu gimana? 






Penulis : oke berarti intinya ketika kamu merasa insecure itu ketika 
kamu sedang sendirian ada rasa kecewa, merasa tidak percaya diri. Tetapi 
ketika kamu berada di lingkungan yang ramai kamu bisa mengoptimalkan 
kemampuanya kamu… 
ADWS : iyah bu… 
Penulis : oke cukup sekian, Terimakasih  
ADWS : sama-sama bu 
 
Narasumber 5 
Tanggal pelaksanaan  : Minggu, 9 Mei 2021  
Tempat pelaksanaan  : DI ruang BK SMA Negeri 2 Kota Tegal 
Nama narasumber  : AIPY 
Penulis : Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh. AIPY  
AIPY : Walaikumusalam warohmatullahi wabarokatuh. bu 
Penulis : AIPY bagaimana kabarnya? 
AIPY : alamdulillah sehat bu  
Penulis : jadi wawancara kita pada hari ini itu mebahas mengenai 
insecure, AIPY tau apa itu insecure? 
AIPY : insecure itu rasa kurang percaya diri, perasaan yang membuat dia 






Penulis : oke,, sebelunya AIPY sudah mengalami insecure? 
AIPY : pernah bu….. 
Penulis : bisa tolong diceritakan bagaimana insecure yang dialami 
AIPY 
AIPY : jadi semisalkan prestasi belajar di kelas, aku udah berusaha untuk 
belajar tapi hasilnya segitu terus, tapi ketika dapet nilai bagus justru malah 
ngga dipercayai orang kalo itu nilai sendiri gitu bu… 
Penulis : lalu dampak yang AIPY rasakan ketika merasa insecur itu 
apa? 
AIPY : ambisius, terus kaya punya ambisi buat jadi orang yang paling 
baik.. tapi aku menjadi ngga bisa,,, tapi aku terus berusaha 
semaksimalmungkin yang aku bisa  
Penulis : cara untuk mengurangi rasa insecure yang AIPY lakukan 
seperti apa? 
AIPY : berusaha ngga terlalu dipikirin, di bawa santai, terus kaya pasrah 
yaudah yang penting aku udah berusaha… 
Penulis : sebelumnya AIPY tuh pernah ngga sih kaya membuat target 
buat diri sendiri untuk kaya aku nih bisa kaya dia kaya mereka.. 
AIPY : pernah bu….  





AIPY : belajar, sama mengoptimalkan diri sendiri kalo aku juga bisa kaya 
dia atau bahkan lebih dari dia  
Penulis : oke ketika AIPY membuat target itu tuh sebernya buat diri 
sendiri atau orang lain? 
AIPY : …… (bingung) 
Penulis : (mencoba menjelaskan ulang) jadi gini misalkan nih nyah ibu, 
ibu tuh punya target buat jadi peringkat satu di kelas itu tujuannya ibu tuh 
untuk diri ibu sendiri apa untuk orang lain… 
AIPY : yahhh…. Biat diri sendiri dan juga pengen buat nunjukin ke orang 
lain bu… 
Penulis : okeh baik makasih AIPY 
AIPY : Iyah, sama-sama bu… 
 
Narasumber 6 
Tanggal pelaksanaan  : Rabu, 21 April 2021 
Tempat pelaksanaan  : Di ruang meating google meet 
Nama narasumber  : AT 
Penulis : Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh  
AT : waalaikumusalam warohmatullahi wabarokatuh 
Penulis : AT bagaimana kabranya? 





Penulis : oke suara ibu terdengar dengan jelas? 
AT : iyah jelas bu… 
Penulis : AT untuk kamera nya jangan dimatikan yah samapi 
wawancara ini berakhir.. 
AT : iyah bu…  
Penulis : sebelumnya AT sudah tau kenapa kita mengadakan kelas 
google meet ini  
AT : (menggelengkan kepala) 
Penulis : jadi,, tujuanya kita melaksanakan google meet ini adalah 
karena untuk mengetahui bagaimana dampak insecure terhadap 
perkembangan life skill dari peserta didik itu sendiri.. sebelumnya AT tuh 
sudah mengetauhui belum sih apa itu insecure ? 
AT : sudah.. (menganggukan kepala)  
Penulis : coba dijelaskan… 
AT : mmmmm apa yahh… rasa malu, tidak percaya diri, udah sihh bu… 
Penulis : oke,,, insecure adalah rasa tidak percaya diri atau rasa tidak 
aman yang dirasakan seseorang, ketika mungkin dia memandang dirinya 
jauh lebih rendah dari orang lain… atau pemikiran-pemikiran yang 
menganggap bahwa dia tidak mampu seperti orang lin misalkan… 
sebelumnya AT pernah mengalami insecure? 





Penulis : coba bisa tolong diceritakan bahaimana pengalam 
insecurenya? 
AT : bu kalo misalkan insecure tuhhh ngga Cuma soal fisik atau 
kemampuan ajah kan? 
Penulis : iyah,, ngga bisa karena prestasinya dikelas dan lain 
sebagainya… 
AT : iyah jadi insecurenya aku tuh bu, aku punya temen nah dia tuh taat 
banget, taat beragama, kaya sering puasa sunah, sering bangun malam buat 
tahajud… nah sedangkan aku tuh belum bisa kaya gitu kaya masih susah, 
jadi kaya suka minder gitu bu kalo lagi kumpul-kumpul sama temn-temen 
yang emang sudah berhijrah dan istikomah…  
Penulis : oke berarti disini AT ngerasa kalo dirinya AT kurang dari dia 
gituh,, yang pada akhirnya menyebabkan insecure… lalu dampak yang 
sekiranya dirasakan ketika AT merasa insecur itu apa ajah? 
AT : lebih ke aga minder sama ngga pede ajah sih bu, terus malu kalo 
misalkan temen bialang kalo dia lagi puasa suah, sedangkan aku ngga,,,, 
lebih kearah yaudah malu adajhhh  
Penulis : terus cara yang AT lakukan buat mengurangi rasa insecure itu 
dengan apa? 
AT : sejauh ini sihh kaya tersu berusaha untuk bisa seistikomah mereka 





karena ngga biasa tapi terus belajar ajah… kaya kalo bangun malam aku 
biasanya menyalakan alarem dan lain sebagainya yang sekiranya bisa 
ngebuat aku bangun,… 
Penulis : kalau hal yang membuat AT merasa insecure di lingkungan 
pertemanan kelas ada? 
AT : ada sih bu kaya misal temen-temen tuh kaya dapet nilai bagus dan 
pada aktif dikelas, tapi aku belim bisa kaya mereka jadi nerasa malu sama 
minder juga… 
Penulis : oke, jadi kesimpulane kamu masih belum bisa untuk kontrol 
sepenuhnya terkait rasa insecure yang kamu alami, jadi ngga papa, bisa 
diusahakan pelan pelan… terimakasih AT  
AT : Iyah bu,,, sama-sama 
 
Narasumber 7 
Tanggal pelaksanaan  : Jum’at, 7 Mei 2021 
Tempat pelaksanaan  : Di ruang meating google meet 
Nama narasumber  : NA 
Penulis : Asalamaulaikum warohamatullahi wabarokatuh. NA 
NA : waalaikumusalam warohmatullahi wabarokatuh. bu 
Penulis : NA, bagaimana kabarnya? 





Penulis : NA, ibu minta tolong selama wawancara ini berlangsung 
kameranya tolong dinyalakan yahh 
NA : baik bu… 
Penulis : Sdah siap NA 
NA : siap bu…. 
Penulis : oke, sebelumnya NA udah tau belum tujuan kita mengadakan 
wawancara di google meet ini? 
NA : belum bu 
Penulis : jadi, tujuan kita mengadakan wawancara di google meet ini, 
adalah untuk mengetahui dampak dari insecure yang dipengaruhi oleh life 
skill yang dialami para peserta didik di kelas X Mipa 2 
NA : iyahhh bu (menganggukan kepala) 
Penulis : sebelumumnya NA sudah tau apa itu insecure? 
NA : sudah bu, insecure adalah rasa tidak percaya diri, rasa minder, rasa 
takut, yang dirasakan diri sendiri….  
Penulis : lalu apakah NA pernah mengamami insecure? 
NA : Pernah bu… 
Penulis : bisa tolong diceritakan bagaimana pengalaman rasa insecure 
yang kamu rasakan… 
NA : jadi kalo insecur yang aku alami sendiri banyak aspeknya bu,,, 





lingkingan perteman nya memang mereka yang sudah mampu 
mengembangkan potensi mereka dibidang Public speaking, kaya aku 
nerasa kalo aku tuh Public speaking nya sangat kurang dan kalo 
berkomunikasi didepan kahlayak ramai tuh masih canggung, takut, malu… 
karena aku menganggap kalo misalakan apa yang aku ingformasikan bener 
ngga yahh, apa ada yang salah sama penampilanya aku, atau mereka 
mikirin apa yah tentang aku, dan masih banyak banget prasangka-
prasangka yang memang aku rasakan ketika aku ngobrol dikhalayak 
ramai… jadi, sampe saat ini tuh kaya masih belum beranu bu dan ngilangin 
semua perasaan-perasaan berlebihan itu….. 
Penulis : oke,,, berarti kamu disini pingin banget untuk bisa 
bersosialisasi dengan baik, atau mengasah Public speaking yang bauk… 
NA : iyah bu… 
Penulis : terus damapak yang kamu peroleh pada saat kamu merasa 
insecure itu bagaimana? 
NA : jadinya aku ngga berani buat ngmong dikahalanyak ramai, 
overthinking, terus ngga percaya diri, lalu belum bisa berkemabang untuk 
mengoptimalakan potensi di dalam dirinya aku bu… 






NA : kalo sejauh ini, aku kaya lebih foku untuk mengurangi rasa 
overthinking nya aku terus kaya berusaha untuk kalo aku juga bisa kaya 
orang lain, kaya temenku misalnya yang memeng sangat pandai di bidang 
Public speaking, terus kaya nanya sama teman-teman kalo gimana caranya 
biar bisa kaya mereka gitu sih bu… 
Penulis : oke baik, bagus yahhh.. disini kamu sudah mengetahui 
bagaimana solusi untuk masalah yang sedsaanag kamu hadapi sendiri dan 
berusaha untuk teteap mau belajar…. 
NA : (senyum, dan menganggukan kepala) 
Penulis : oke NA, ibu rasa cukup… terimakasih atas waktunya.. 
NA : iyah bu sama-sama 
 
 
b) Guru BK (Narasumber Sekunder) 
Tanggal pelaksanaan  : Senin, 5 Juli 2021 
Tempat pelaksanaan  : Di Lobi SMA Negeri 2 Kota Tegal 
Nama narasumber  : MOBS 
Penulis : Assamalualaikum warohmatullahi wabarokatuh. Pak  
MOBS : Waalaikumusalam warohmatullahi wabarokatuh  
Penulis : Pak MOBS bagaimana kabarnya? 





Penulis : oh iyah pak, jadi kemaren saya udan penelitian dibagi 2 
penelitian online dan penelitian offline, yang online dilaksanakan di rumah 
masing-masing dan yang offline dilaksanakan di sekolah kematen tepatnya 
di ruang BK, terus aku udah ngambil kesimpulan kalo sudah cukup 
lengkap data yang aku butuhin. Terus ini aku mau ngobrol sama bapak 
terkait para peserta didik. menurut bapak penerapan terkait ekstrakulikuler 
dan sistem pembelajaran daring ini apakah sudah sesuai dengan life skill 
yang dimiliki peserta didik? 
MOBS : skill dalam tehnologi? 
Penulis : sekill dalam kemampuan… dalam mengguanakan tehnologi 
dan cara mensikapi pembelajaran daring bagi para peserta didik  
MOBS : kemarin yang dijadikan obek kelas X, kalo kelas X memang 
kitah sangat-sangat kekurangan data yang terkait dengan profil mereka 
sepenuhnya, karena memang dari awal masuk sapai dengan ini mau 
kenaikan kelas kitah tidak pernah bertatap muka secara intensif, 
kebanyakan interaksi dilakukan melalu daring. Kalaupun ada pertemuan 
tatap muka itu hanya dilkasanakan Cuma berberapa menit dan itupun 
gantian dari satu kelas dibagi menjadi satu kelompok ganjil, dan satu 
kelompok genap , dan iteraksinyapun terbatas, pakai masker semua 
makanya untuk mengenali wajahnya itu sangat susah yahhh…. 





MOBS : karena pakai masker itu jadi untuk mengenali secara personl 
itu saya sendiri merasa kesulitan, tapi kalo kaitanya terkait teknologi 
daring. Saya kira tidak ada masalah karena memang daringnya ini kan 
mengguanakn google meet, classroom, kalo kemampuan dalamhal itu saya 
kira mereka sudah bisa. Yang justru sulit itu terkait dengan motivasi belajar 
nya mereka, karen sudah hampr satu tahun lebih mereka hanya belajar 
melalui daring jadi mungkin bosan atau jenuh… karena memang untuk 
pembangian manajemn waktunya yang sulit mereka punya aktifias malam 
untuk media sosial ngegames, dan lain-lain segingga mereka begadang, 
sehinggga pagi yang seharunya belajar justru tidur. Ini yang sebetulnya 
masalah yang sebearnya untuk mengatur kebiasaan kedisiplinan aktifitas 
mereka ketika berada di rumah… 
Peneliti : lalu ketika bapak mengadakan kelas di google meet atau 
classroom, cara bapak mensikapi anak-anak yang pasif itu bagaimana pak? 
MOBS : pasif dalam hal apa? 
Penulis : pasif dalam hal kaya mengajukan pertanyaan ketika dikelas.. 
MOBS : nahhh, itu juga menjadi kesulitan yang ketia mengghadapi 
peserta didik yang pasif, usaha yang kitah lakukan adalah mungkin 
menegur… ya belum tetntu dia kemudian jadi aktif. Ada yang memang 
tidak itut hadir kelas firtual itu sendiri, didalam BK sendiri nanti ada data 





nah didalamnya nanti ada list terkait masalah peserta didik misalakan 
dalam pelajaran matematika ada lima anak yang tidak pernah aktif, disini 
dalam arti aktif itu hadir dikelas, dari pelajaran biologi ada emapat anak 
dan pelajaran lain-lain. Itu nanti datanya diakumulasikan oleh walikelas 
dengan guru bk datang ke rumahnya atau mengundang orang tuanya ke 
sekolah. Jadi kemarin semester dua itu malah saya lebih seringnya  
mendatangi rumah-rumahnya masing-masing, bahkan ada berberapa 
peserta didik yang memang sangat jarang sekali atau bahkan tidak pernah 
hadir , tidak mengmpulkan tugas dan banhak lebih parahnya tidak hadir 
dan tidak mengumpulkan tugas. Lalu kesulitan berikutnya adalah orang 
tuanya tidak bisa mengakses, orang tua tidak tau data anaknya, jadi hanya 
mengandalkan iformasi yang diberikan oleh guru, maka ketika 
disamapikan bahwa anaknya kurang ini dan kurang ini ini… satu minggu 
berikutnya orang tua tanya ke akanya,,, anaknya bialang sudah bu sudah… 
orang tua sudah tidak bisa melacaklagi terkait kebenarnya…. 
Penulis : iyah pakkk,,, mungkinseharusnya harus ada kerjasama anatara 
orang tua, guru wali kelas, guru bk untuk sama-sama saling kontrol,,, yah 
pak….. 
MOBS :  Nahhh, itu sudah diusahakan… tapi saya tuh tidak bisa 
mengakses si anak tersebut tuh kuranya apa karena keterbatasan aplikasi 





pengajar… kalaupun saya harus cari tau saya harus masuk akun nya anak 
tersebut untuk melihat tugas nya tuh apa saja… 
Penulis : oalah berarti yang bisa mengakses itu Cuma anak dan guru 
yang mengampu mata pelajaran tersebut…. 
MOBS : nah iya…. Saya kesulitan dalam mengotrol kondisi tersebut 
karena memang keterbatasan aplikasi,,, baik dari tugas yang sudah 
dikerjakan atau belum itu hanya diketahui oleh anak dan guru pengajanya.. 
kalo dilihat dari sianak, anak pun harus melihat satu-satu terkait mata 
pelajran ini atau ini… jadi saya hanya mengandalkan laporan dari 
walikelas, dan walikelas juga mengandalkan informasi dari guru mata 
pelajaran… sementara untuk merekap sebanyak itu jugga kan membtuhkan 
waktu yang lumayan lama, segangkan dri guru mapel mengajar sekian 
kelas…. Itu dari segurunya… kalo dari peserta didik menga tadi sudah 
dijelaskan baha dari segi kedisiplinan dan motivasi belajar… kalau dilihat 
dari persentase pengalaman kemarin  itu lebih banyak yang hadir tapi tidak 
mengumpukan tugas-tugas, jadi poin terberatnya adalah tidak 
mengumpulkan tugas… 
Penulis : sedangkan nilai yah diperoleh selain dari kehadiran juga dari 





MOBS : iyaaaa… bahkan ada berberapa dri bapak ibu yang udah lah 
mau bener mau ngga yang penting tugasnya nyampe karena memang 
nialinya dari situ…. 
Penulis : kalau misalkan dibandingkan dari kemarin yang semester satu 
sama yang saat ini semeter dua lebih baik yang semester manah pak? 
MOBS : relatif sama yahhh… soalnya yahh sebernya peserta didik 
yang itu itu ajah,, peserta didik nya masih sama yang terdeteksi… ada yang 
memang semester satu baik terus mulai males yah ada, ada yang semester 
satu males tersu pas semester dua baik yah ada, dan yang dua-dua nya 
maels yah ada….jadi susah sihhh yahh,, udah tanya ke orang tuanya 
orangtuanya bilang “loh kata anak saya sudah dikerjakan pak” jadi sanya 
nya suka bingung sendiri kalo saya bisa screenshot yah saya tunjukin tuhh 
screenshotannya… taikan ngga bisa saya harus balik lagi tanya ke wali 
kelasnya, walikelasnya ke guru mata pelajaran kan gituhhh…harus buka 
lagi… kekuranganya teknologi memang begitu… 
Penulis : berarti terkait motivasi belajar itu sangat-sangat 
berpengaruh…. Soalnya para peserta didik yang aku wawancarai 
kebanyakan dari mereka untuk motivasi belajar memang kurang, tapi 
mereka tuh yang peking aku masuk , aku nerjain tuga paham ngga paham 





MOBS : iyah memang… ini tuh salah satu cara terbaik untuk bisa naik 
kelas… 
Penulis : betul pakkk… 
MOBS : ya karena kondisinya memang kaya gini yahhh,… dari kitah 
para guru juga tidak bisa memaksakan kepada anak untuk aktif, seperti 
ketika kita masih normal. Yahh terbatas ajah,,, mau negur peserta didiknya 
nanti ngambek nanti ngilang wong ini anaknya ada di dulia maya… 
berbeda dengan mahasiswa kali mahasiswa itu sudah takut akan nilai tapi 
kalo peserta didik itu tidak munkin yah karena usianya juga masih remaja 
juga kan,, kalo mahasiswa kan udah punya rasa takut nilai, kalo ada yang 
ngga takut yah resiko ditanggung penumpang… 
Penulis : heheheh iyah benar pak… 
MOBS : dosen kan ngga akan home visit ke rumah mahaiswa untuk 
nanya ini kenapa kamu ngga pernah masuk kelas kan ngga bakalan 
kesitu… nahhh adanya rasa takut dan peraturan semacam seperti itu yang 
membuat mahasiswa mikir…. 
Penulis : Iyah pak betull…. 
MOBS : kalau kesulitan yang mereka sampaikan itu bagaimana?  
Penulis : kalo untuk kesulitan yang mereka samapaikan itu tidak jauh-





dengan guru sangat kurang, dan ada berberapa siswa yang ketika misalkan 
mau  menghubungi guru tuh pada takut, malu, takut salah… 
MOBS : yah karena memang kitah ngga pernah kenal secara 
langsing… jadi wajar saja… terus dari saya sendriri juga saya konsentrasi 
di kelas 12 karena memang kelas 12 itu sangat luar biasa susah… 
Penulis : karena memang mau kelulusan juga yah pak.. 
MOBS : iyahh, luar biasa susah.. bahkan ketika saya datang 
kerumahnya adayan masih tidur yah ada…. Terus ketika rapat kelulusan 
pun masih banyak peserta didik kelas 12 yang harus saya cari 
kerumanya….. luar bisa terkuras waktu saya untuk anak kelas 12 itu…. 
Penulis : nahh nuntu kemarin kan oernag diadakanya kelas 
pembelajaran ganjil genap apakah itu efektif atau tidak pak? 
MOBS : jadi untuk kefektifanya endiri itu lebih ke anak-anak yang 
biasanya jarang mengikuti kelas dari mereka datang tapi setelah saya 
tanyakan kepada guru mata pelajaran masing-masing terkait tugas yahhh 
mereka meyampaikan bahwa tugas mereka masih ada berberapa yang 
kurang,, terus mereka juga tidak mencatat materi yang diberikan guru mata 
pelajaran… 
Penulis : oke ketika bertemu secra langsung ketika, bapak nanya 






MOBS : waduhh.. heheheh (tertawa)… sebearnya faktor M mba yaitu 
males karena sudah banyak menumpuk tugas jadi males buat dikerjakan,,, 
pulihan tugas belum dikerjakan bahkan adayang sampe menumpuk 60 
tugas… itu kan sangat-sangat banyak sekali kan yahh terus mereka juga 
mau mulinya bingung mau dari mana dulu mau dari mata pelajaran mana 
dulu. Kareana ketika dirumah tidak kondisif karena punya adik dan lain 
sebagainya, makanya kitah datangkan kesekolah itu untuk para peserta 
didik yang semacsm itu,,, tapi yah nyatanya tetep masih kesulitan karena 
memang sudah banyak sekali tugas yang menumpuk..  
Penulis : kalaumisalkan ada tidak pa yang mereka tuh membuat 
kelompok teman sebaya untuk ngerjain tugas bareng bair satu sama lain 
saling memotivasi  
MOBS : kalo ituuu,,,, orang masing-masing dari mereka juga belum 
saling kenal… mereka peserta didik baru dari masing-masing SMP  yang 
berbeda… jadi kenalnya ya hanya sebatas nama… 
Penulis : memang sih pak kaya kemarin tuh sengaja tak chat semua 
terus yang bales ya anak-anak yang itu itu ajah yang bales… sedikit sekali 
kesadaran mereka untuk nya sekedar saling sharing… 
MOBS : memang begitu mba letak sesulitanya, bahka ketiak saya chat 
juga ngga bales padal mereka online, saya chat berkali-kali malah di 





kerumahnya malah ada berberapa orang tua yang ngga mau menerima 
karena melain anaknya yang pesperti itu.. 
Penulis : baik pak saya kira cukup terimakasih pak MOBS 






















6. Dekomentasi Kondisi Sekolah 
 
 










7. Dekomentasi Pelaksanaan Observasi 
 
(Gambar 8.1 Pelaksanaan wawancara dengan ADWS pada tanggal 9 April 2021 di 
ruang BK SMA N 2 Kota Tegal) 
 
 
(Gambar 8.2 Pelaksanaan wawancara dengan AIPY pada tanggal 9 April 2021 di 






(Gambar 8.3 Pelaksanaan wawancara dengan II pada tanggal 9 April 2021 di ruang 
BK SMA N 2 Kota Tegal) 
 
 
(Gambar 8.4 Pelaksanaan wawancara dengan MARF pada tanggal 9 April 2021 di 







(Gambar 8.5 Pelaksanaan wawancara dengan DHP pada tanggal 19 April 2021 di 
class merting google meet) 
 
 
(Gambar 8.6 Pelaksanaan wawancara dengan AT pada tanggal 21 April 2021 di 








(Gambar 8.5 Pelaksanaan wawancara dengan NA pada tanggal 7 Mei 2021 di class 
merting google meet) 
 
 
(Gambar 8.4 Pelaksanaan wawancara dengan guru BK Pak MOBS pada tanggal 5 











( Gambar 4.2 Percakapan dengan II melalui WA pada tanggal 13 
Apri 2021) 






( Gambar 4.4 Percakapan dengan MCK melalui WA pada tanggal 14 Apri 2021) 
 
(Gambar 4.5 Percakapan dengan NA melalui WA pada tanggal 14 Apri 2021) 
 






( Gambar 4.7 Percakapan dengan ADWS  melalui WA,  tanggal 15 Apri 2021) 
 
( Gambar 4.8 Percakapan dengan pesera didik kelas X Mipa 2 melalui grup 
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